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ABSTRAK

Nama : Adillah Rizki Aulia
NIM :20.1.03.0014

Judul Skripsi :PENGARUH PELAYANAN ADMINISTRASI DAN
PROFESIONALISME GURU TERHADAP KEPUASAN
PESERTA DIDIK DI MAN 2 KOTA PALU

Penelitian ini  Dbertujuan untuk mengetahui pengaruh pelayanan
administrasi dan profesionalisme guru terhadap kepuasan peserta didik di MAN 2
Kota Palu. Dengan permasalahan, pelayanan yang diberikan masih terdapat
kekeliruan misalnya keterlambatan pegawai dalam memberikan pelayanan
administrasi kepada peserta didik, seperti data jadwal pembelajaran peserta didik,
data nilai peserta didik, data rekap absensi peserta didik, keterlambatan dalam
menyelesaikan keluhan peserta didik, dan waktu pelaksanaan pelayanan
adminitrasi yang cukup lama. Selain itu penulis melihat masih ada beberapa guru
yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya yang akan berdampak
terhadap kepuasan peserta didik.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik MAN 2 Kota Palu yang berjumlah 1.238
peserta didik di tahun Pelajaran 2023/2024. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan Teknik random sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah
124 peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner
(angket). Pengujian angket sampai dengan pengujian hipotesis menggunakan
program computer yaitu SPSS 26 for windows. Dan Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda.

Berdasarkan hasil penelitian maka secara bersamaan variabel pelayanan
administrasi dan profesionalisme guru terhadap kepuasan peserta didik dengan
nilai Fritung Sebesar 91.1 > Franer 3.07 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil 0,05 (0,5%). Hal ini menunjukkan bahwa variabel pelayanan administrasi
dan profesionalisme guru berpengaruh secara signifikansi terhadap kepuasan
peserta didik di MAN 2 Kota Palu. Berdasarkan hasil koefisien determinasi
diperoleh hasil Adjusted R Square yaitu sebesar 0,594 dari hal tersebut diketahui
bahwa pengaruh variasi perubahan variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap
Y adalah sebesar 59,4%. Sedangkan sisanya (100% - 59,4% = 40,6%) jadi, dapat
diketahui 40,6% dipengaruhi faktor lain.

Penelitian ini  menunjukkan bahwa pelayanan administrasi dan
profesionalisme guru sangat penting dalam menghasilkan kepuasan peserta didik.
Oleh sebab itu, diharapkan agar kepala sekolah dan guru bisa lebih meningkatkan
serta memperhatikan pelayanan administrasi dan memperhatikan latar belakang
pendidikan guru agar terciptanya guru yang profesional.

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aset yang terpenting bagi setiap individu, karena
Pendidikan merupakan sarana sentral dan sistematis dalam membentuk peserta
didik yang unggul. Pendidikan diperlukan oleh umat manusia dalam rangka
meningkatkan penghayatan dan pengalaman agama dalam kehidupan
bermasyarakat, beragama, berbangsa, dan bernegara. Untuk mencapai tujuan
pendidikan tersebut maka diperlukan serangkaian kegiatan pengaturan dalam
penyelenggaraan pendidikan.

Penyelenggaraan Pendidikan di Indonesia telah diatur dalam undang-
undang RI no. 20 tahun 2003 pada BAB ke Il pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

kerangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk itu, Pendidikan nasional

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.!

Jadi, Pendidikan merupakan hal yang paling penting bagi peserta didik
untuk mengembangkan potensi mereka. Pendidikan pada umumnya adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
untuk peserta didik agar secara aktif mengembangkan potensi peserta didik untuk

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

!E. Mulyasa, Pengembangan dan implementasi kurikulum 2013, (Jakarta, PT. Rineka
Cipta, 2011), 1.



kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan peserta didik dan
masyarakat.

Departemen SDM perlu meningkatkan kualitas sekolah. Sumber daya
SDM yang termasuk dalam sekolah adalah siswa, pendidik, kepala sekolah dan
staf administrasi. Kami terhubung satu sama lain untuk mewujudkan tujuan
pendidikan kami. Karyawan Manajemen Sekolah (TAS) adalah sumber daya
manusia Yyang tidak terlibat langsung dalam kegiatan pengajaran atau
pembelajaran, tetapi mendukung proses pembelajaran yang lancar atau
manajemen sekolah.

Elemen kunci dari pendidikan adalah bahwa guru memiliki kemampuan
untuk sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama mereka
adalah merancang, mengelola, mengimplementasikan, dan mengevaluasi
pembelajaran. Selain itu, posisi guru dalam kegiatan pengajaran dan pembelajaran
juga sangat strategis. Ini karena guru dipilih yang memiliki materi pembelajaran
yang diajarkan oleh siswa. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
tugas guru adalah kinerja dalam desain, implementasi dan evaluasi proses
pengajaran dan pembelajaran.

Dilihat dari pengertian, pendidikan menjadi penting karena merupakan
suatu sarana untuk mencerdaskan dan mengembangkan kualitas dari suatu bangsa,
maka orang-orang yang berperan untuk memajukan kualitas dari pada pendidikan
tersebut harus benar-benar profesional. Berarti dalam memajukan sebuah

pendidikan yang baik, maka di dalam lembaga sekolah dapat dukung dengan



peran guru yang profesional atau pendidik yang berkualitas dan bekompetensi
baik.

Guru dapat dikatakan sebagai guru profesional apabila dapat
menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas, dapat memahami kerakteristik
dari peserta didik yang diajarnya, membuat tujuan pembelajaran yang jelas,
memahami materi-materi yang akan diajarkan, mengembangkan alat ukur,
merancang kegiatan pembelajaran dan sumber bahan ajar yang digunakan untuk
mengajar, dapat mengelola alat pembelajaran, dana dan jadwal yang tersusun
dengan baik. Sebelum guru masuk dan mengajar di dalam kelas, guru juga sudah
mempersiapkan, seperti merancang materi dan bahan ajar yang jelas, dan guru
juga harus kreatif dalam memilih strategi pembelajaran yang cocok untuk peserta
didiknya. Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utamanya. Guru sebagai
pengajar dan pendidik merupakan salah satu faktor penentu kepuasan belajar
peserta didik. Itulah sebabnya setiap adanya inovasi pendidikan khususnya dalam
kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari upaya
pendidikan yang selalu bermuara pada faktor guru.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa profesionalisme
guru sangat mempengaruhi kepuasan belajar peserta didik. Jika guru memiliki
profesionalisme yang tinggi dalam pendidikan maka secara otomatis peserta didik
merasa puas terhadap pembelajaran yang diterima

Kepuasan peserta didik merupakan suatu sikap positif peserta didik

terhadap pelayanan administrasi yang dilaksanakan oleh tenaga administrasi



karena adanya kesesuaian antara apa yang diharapkan dengan kenyataan yang
diterima.? Setiap siswa tentu memiliki harapan yang berbeda untuk layanan
manajemen di sekolah yang memenuhi berbagai jenis dari sekolah, sehingga
memenuhi harapan dan aspirasi siswa. Ketika harapan yang mereka inginkan
dipenuhi, siswa merasa puas. Sebaliknya, siswa tidak akan merasa puas jika
harapan Anda tidak tercapai

Pelayanan administrasi, kepuasan menjadi tolak ukur dalam keberhasilan
suatu pelayanan. Kepuasaan adalah kesesuaian antara yang diharapkan,
dibutuhkan dengan realita yang terjadi/diterima. Pelayanan identik dengan
kepuasan karena memiliki kaitan yang sangat erat, karena jika pelayanan yang
diberikan baik maka tingkat kepuasan juga meningkat dan begitu pula sebaliknya
jika pelayanan yang diberikan buruk, maka tingkat kepuasan juga akan menurun.
Apabilla siswa merasa puas dengan pelayanan administrasi yang diberikan
sekolah, maka bisa dikatakan bahwa sekolah tersebut telah berhasil mengelola
sekolah dengan baik sehingga sekolah tersebut lebih mudah dalam mencapai
tujuan sekolah.

Tujuan tersebut akan tercapai apabila Sekolah mampu memberikan
pelayanan yang baik kepada siswa sebagai pelanggan. Layanan sekolah yang baik,
hendaknya berorientasi pada kepentingan pelanggan. Apa pun bentuk dan jenis
layanan di sekolah diharapkan mampu menjadikan para peserta didik dan orang
tua merasa puas, sehingga rutinitas kegiatan belajar mengajar berjalan tertib dan

lancar.

2Popi Sopiatin, Manajemen Belajar Berbasis Kepuasan Siswa, (Jakarta: Ghlmia
Indonesia, 2010), 33



Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di MAN 2 Kota Palu
pada tanggal 11 September 2023, ditemukan bahwa pada prakteknya pelayanan
yang diberikan masih terdapat kekeliruan misalnya keterlambatan pegawai dalam
memberikan pelayanan administrasi kepada peserta didik, seperti data jadwal
pembelajaran peserta didik, data nilai peserta didik, data rekap absensi peserta
didik, keterlambatan dalam menyelesaikan keluhan peserta didik, dan waktu
pelaksanaan pelayanan adminitrasi yang cukup lama. Hal ini menimbulkan
ketertarikan penulis untuk mengetahui lebih jauh lagi mengenai kualitas
pelayanan dan kepuasan peserta didiknya. Permasalahan lainnya yaitu pada
penyediaan sarana dan prasarana pada layanan administrasi kesiswaan yang belum
terpenuhi secara maksimal. Peningkatan kualitas sarana layanan administrasi
kesiswaan terkendala karena pada saat ini, fokus pengembangan sekolah tertuju
pada pengadaan prasarana sekolah seperti pembangunan gedung kelas, gedung
asrama, dan lain-lain. Oleh sebab itu sekolah mestinya mempertimbangkan
adanya perencanaan terhadap peningkatan layanan administrasi peserta didik.

Sementara itu, penulis menemukan fakta bahwa motivasi kerja yang
dimiliki petugas layanan administrasi kesiswaan masih cukup rendah. Kurangnya
disiplin kerja petugas layanan administrasi kesiswaan menyebabkan hasil
pekerjaan seperti pencatatan kegiatan peserta didik memakan waktu lebih lama
untuk diselesaikan. Penulis mengamati realita yang ada bahwa betapa pentingnya
kualitas pelayanan administrasi, apakah pelayanan-pelayanan tersebut sudah
sesuai dengan standar yang semestinya. Profesionalisme guru di MAN 2 Kota

Palu, penulis melihat masih ada beberapa guru yang tidak sesuai dengan latar



belakang pendidikannya yang akan berdampak terhadap kualitas pendidikan dan
kepuasan peserta didik. Penulis juga melihat ada guru yang belum mampu
mengelompokkan suatu permasalahan yang ada di kelas yang otomatis
permasalahan itu terdengar sampai di kelas-kelas lain bahkan sampai harus guru
yang lain yang turun tangan meyelesaikan masalah tersebut. Hal ini menunjukan
bahwa profesionalisme guru di MAN 2 Kota Palu masih belum mampu
sepenuhnya memberikan kepuasan kepada peserta didik.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa pelayanan administrasi dan profesionalisme guru
akan mempengaruhi kepuasan peserta didik. Sehingga dengan ini, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pelayanan Administrasi
dan Profesionalisme Guru Terhadap Kepuasan Peserta Didik Di MAN 2
Kota Palu”

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah pelayanan administrasi berpengaruh terhadap kepuasan peserta
didik di MAN 2 Kota Palu?

2. Apakah profesionalisme guru berpengaruh terhadap kepuasan peserta
didik di MAN 2 Kota Palu?

3. Apakah pelayanan administrasi dan profesionalisme guru berpengaruh
terhadap kepuasan peserta didik di MAN 2 Kota Palu?

C. Tujuan Penelitian



Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan administrasi terhadap kepuasan
peserta didik di MAN 2 Kota Palu

2. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme guru terhadap kepuasan
peserta didik di MAN 2 Kota Palu

3. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan administrasi dan profesionalisme
guru secara bersama-sama terhadap kepuasan peserta didik di MAN 2
Kota Palu

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa manfaat baik secara teoritis
maupun prakitis.

1. Manfaat teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang
bermanfaat dan jadi sumbangsi pemikiran dari penulis kepada pembaca
dan penulis lain dalam menambah wawasan yang berkaitan dengan
pengaruh pelayanan administrasi dan profesionalisme guru terhadap
kepuasan peserta didik yang ada dalam sekolah tersebut.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai wawasan
dan bahan pertimbangan baru, khususnya yang terkait permasalahan
pendidikan.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam
meningkatkan kualitas pelayanan adiministrasi dan profesionalisme guru

kepada peserta didik.



c. Bagi penulis, penulis sebagai mahasiswa program studi Manajemen
Pendidikan Islam, penelitian ini dapat menambah wawasan dan mengetahui
lebih  mendalam tentang pengaruh pelayanan administrasi dan

profesionalisme guru terhadap kepuasan peserta didik.

E. Garis-garis besar isi

Untuk lebih memudahkan penulisan Skripsi ini, penulis memaparkan
sistematika pembahasan yang terdiri dari tiga bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, pada bab ini menguraikan beberapa unsur penelitian
yang berkaitan dengan rancangan pelaksanaan penelitian secara umum. Dalam hal
ini terdiri dari sub-sub bab tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Pustaka, pada bab ini menguraikan penelitian terdahulu yang
berisi tentang pengkajian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang
membahas topik yang sama dengan yang sedang diteliti oleh penulis kajian teori,
membahas kajian-kajian teoritis yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini.
Kerangka pemikiran dan hipotesis.

Bab Ill Metode penelitian, bab ini memaparkan tentang metode penulisan
yang terdiri dari pendekatan dan desain penelitian, berisikan penjelasan tentang
pendekatan yang digunakan dalam penelitian penulis, populasi, dan sampel
penelitian, variable penelitian, definisi operasional, instrument penelitian, teknik

pengumpulan data, dan teknik analisis data.



Bab IV Hasil dan Pembahasan, bab ini membahas tentang profil objek
penelitian, pengujian dan hasil analisis data, pembuktian hipotesis dan
pembahasan hasil analisis data.

Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran dari hasil
analisis data pada bab-bab sebelumnya yang dapat dijadikan masukan bagi

berbagai pihak yang berkepentingan.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian Skripsi ini diuraikan penelitian terdahulu yang
mendekati dengan judul yang diangkat. Pada sub bab ini penulis melakukan
pengkajian terhadap penelitian—penelitian terdahulu yang membahas topik sama
atau hampir sama dengan yang sedang diteliti. Adapun penelitian terdahulu yang
relevan dengan judul di atas yaitu:

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Hasrawia, pada tahun 2022 dengan
judul “Pengaruh Kualitas Layanan Administrasi Akademik Terhadap Kepuasan
Peserta Didik di Madrasah Aliyah DDI Lemo Bajo”. Tujuan penelitian ini yang
pertama, untuk mengetahui kualitas layanan administrasi akademik. Kedua, untuk
mengetahui tingkat kepuasan peserta didik. Ketiga, untuk mengetahui pengaruh
kualitas layanan administrasi akademik terhadap kepuasan peserta didik di
Madrasah Aliyah DDI Lemo Bajo. Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif, dengan jenis penelitian survei yang menggunakan metode pendekatan
korelasional. Adapun jumlah populasi yaitu 120 siswa Madrasah Aliyah DDI
Lemo Bajo dengan pengambilan sampel menggunakan metode probability
sampling dengan teknik startified random sampling sebanyak 55 siswa. Instrumen
penelitian ini menggunakan kuesioner (angket). Adapun teknik analisis statistik
yang digunakan untuk mengolah hasil, yakni analisis statistik deskriptif dan

analisis inferensial dengan menggunakan persamaan regresi linear sederhana

10
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dengan menggunakan SPSS Vers.28 Tahun 2021. Selanjunya berdasarkan hasil
penelitian bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas layanan
administrasi akademik (X) terhadap kepuasan peserta didik (Y).! Persamaan
penelitian ini yaitu pada variabel terikat yang meneliti tentang kepuasan peserta
didik. Perbedaannya terdapat dibagian lokasi yang dilakukan penulis. Hasrawia
meneliti di Madrasah Aliyah DDI Lemo Bajo, sedangkan penulis meneliti di
MAN 2 Kota Palu.

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Nabilla Nur lzza dan Eko Wahjudi
pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Profesionalisme Guru, Penggunaan
Media Daring, dan Keaktifan Siswa Terhadap Kepuasan Belajar Siswa Jurusan
AKL SMK IPIEMS Surabaya”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menguji variabel profesionalisme guru, penggunaan media
daring, dan keaktifan siswa terhadap kepuasan belajar siswa jurursan AKL SMK
IPIEMS Surabaya, baik secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
kuesioner serta teknik analisis data regresi linear berganda menggunakan I1BM
SPSS v.25. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksankan, diperoleh hasil: (i)
profesionalisme guru dengan nilai sig. 0.980>0.05 tidak memiliki pengaruh
terhadap kepuasan belajar, (ii) penggunaan media daring dengan nilai sig.
0.0000.05 tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan belajar, dan (iv)
profesionalisme guru, penggunaan media daring, dan keaktifan siswa dengan nilai

sig. 0.000 < 0,05 dan R? Sebesar 0.177 memiliki pengaruh secara simultan sebesar

'Hasrawia, (Pengaruh Kualitas Layanan Administrasi terhadap Kepuasan Siswa di
Madrasah Aliyah DDI Lemo Bajo), Vol.09 No.1, Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal, 2023, 99
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17,7% terhadap Kepuasan belajar siswa.? Persamaan penelitian ini yaitu terdapat
pada variabel bebas yang meneliti tentang profesionalisme guru dan sama-sama
menggunakan metode kuantitatif. Perbedaannya terdapat pada variabel terikat,
penelitian ini lebih fokus kepada kepuasan belajar siswa, sedangkan penulis fokus
kepada kepuasan peserta didik.

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Nur Rohfitta pada tahun 2022 dengan
judul “Pengaruh Mutu Pelayanan Administrasi Terhadap Kepuasan Peserta Didik
kelas X1 di MAN 1 Pringsewu”. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
seberapa pengaruh mutu pelayanan administrasi terhadap kepuasan peserta didik
kelas XI di MAN 1 Pringsewu. Hasil penelitian menunjukkan, pencapaian pada
dimensi kehandalan sebesar 75,42%, pencapaian pada dimensi daya tanggap
sebesar 75,77%, pencapaian pada dimensi jaminan sebesar 74,57%, pencapaian
pada dimensi empati sebesar 76,61%, dan pencapaian pada dimensi bukti fisik
sebesar 72,60%. Dengan kata lain, hasil keseluruhan pengaruh mutu pelayanan
administrasi terhadap kepuasan peserta didik kelas XI secara umum berada pada
kategori puas sebesar 74,99%.% Persamaan penelitian ini yaitu pada variabel
terikat yang meneliti tentang kepuasan peserta didik dan sama-sama
menggunakan metode kuantitatif. Perbedaannya terdapat di bagian variabel bebas
dan lokasi penelitian. Nur Rohfitta menggunakan satu variabel bebas yaitu mutu

pelayanan administrasi dan berlokasi di MAN 1 Pringsewu. Sedangkan penulis

2Nabila Nur l1zza, Eko Wahjudi, (Pengaruh Profesionalisme Guru, Penggunaan Media
Daring, Dan Keaktifan Siswa Terhadap Kepuasan Belajar Siswa Jurusan AKL SMK IPIEMS
Surabaya), Vol.11 No.1, Jurnal Pendidikan Akuntansi (JPAK), 2023, 66.

3Nur Rohfitta, Pengarun Mutu Pelayanan Administrasi Terhadap Kepuasan Peserta
Didik kelas XI di MAN 1 Pringsewu, (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Manajemen
Pendidikan Islam, 2022)
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menggunakan dua variabel bebas vyaitu pelayanan administrasi dan
profesionalisme guru, serta berlokasi di MAN 2 Kota Palu.
B. Kajian Teori
1. Pelayanan Administrasi

a. Pengertian Pelayanan

Layanan adalah semua tindakan atau kinerja yang dapat ditawarkan satu
pihak kepada pihak lain yang pada intinya tidak berwujud dan tidak menghasilkan
kepemilikin apapun.* Pelayanan merupakan segala perbuatan atau tindakan yang
dapat ditawarkan oleh suatu pihak ke pihak lain yang bersifat tidak berwujud fisik
dan tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu.®

Menurut para ahli seperti Moenir mendefinisikan bahwa pelayanan
merupakan proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain secara
langsung.® Sedangkan menurut Ratminto dan Atik Septi Winarsih bahwa
pelayanan merupakan kegiatan atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak kasat
mata dan terjadi akibat adanya hubungan interaksi antara konsumen dengan
karyawan atau hal-hal lain yang disediakan oleh perusahaan pemberi pelayanan

yang dimaksudkan untuk memecahkan permasalahan konsumen.’

“Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi ke 13 Jilid 1 dan 2,
(Jakarta: Erlangga, 2009), 36

>Donni Jonni Prinsa, Manajemen Pelayanan Prima, Edisi 1, (Bandung: Alfabeta, 2017),
52

®Moenir, Analisi Kinerja Pelayanan Impotasi Jalur Hijau Pada Kantor Wilayah VI
direktorat Jenderal Bea dan Cukai Semarang, (Semarang: Universitas Diponegoro, Mei 2006),
23

"Ratminto dan Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan Pengembangan Model
Konseptual Penerapan Cittizen’s C harter dan Standar Pelayanan Minimal, (Cet. II; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), 2
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Berdasarkan dari berbagai pendapat tersebut, maka penulis menyimpulkan
bahwa pelayanan adalah setiap aktivitas yang bertujuan untuk memenuhi atau
memberikan kepuasan kepada konsumen sehingga konsumen merasa Senang
karena terpenuhnya harapan.

b. Pengertian Administrasi

Dalam berdirinya sebuah lembaga baik lembaga profit atau non profit akan
terus berkembang bila mendapat dukungan dari sumber daya serta pengelolaan
yang baik. Dimana setiap orang mempunyai hak dan kewajiban atas pekerjaan
yang mereka lakukan. Administrasi merupakan salah satu bagian dari pengelolaan
yang meliputi pendataan dan pengaturan yang berkaitan dengan hal-hal di
lembaga tersebut.

Administrasi adalah sebuah bentuk usaha dan aktivitas yang berhubungan
dengan pengaturan kebijakan agar dapat mencapai target atau tujuan organisasi.
Administrasi peserta didik merupakan kegiatan pencatatan siswa dari proses
penerimaan hingga siswa tersebut keluar dari sekolah, disebabkan karena tamat
atau sebab lain. Adapun beberapa ruang lingkup administrasi kesiswaan yakni
penerimaan peserta didik baru, ketatausahaan peserta didik, pencatatan bimbingan
dan penyuluhan, pencatatan prestasi belajar.®

Menurut Sondang P. Siagian menyatakan bahwa administrasi adalah
proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang menggunakan akal pikiran

yang rasional guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.® Sedangkan menurut

8Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), 77.

°Sondang P. Siagian, Organisasi Kepemimpinan dan Perilaku Administrasi, Penerbit
Gunung Agung, Jakarta, 2006, 31.
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John M. Pfiffner menyatakan bahwa administrasi adalah suatu pengorganisasian
dengan mengarahkan sumber daya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Berdasarkan dari berbagai pendapat tersebut, maka penulis menyimpulkan
bahwa administrasi adalah proses pemanfaatan sumber daya dengan kerjasama
antara dua orang atau lebih dengan suatu tujuan tertentu. Jadi, bisa dikatakan
kualitas pelayanan administrasi adalah seberapa jauh pelayanan administrasi yang
diharapkan peserta didik dengan kenyataan yang peserta didik dapatkan berkaitan
dengan pelayanan administrasi.
c. Faktor-faktor kualitas pelayanan administrasi
Menurut Ganros ada 5 faktor-faktor kualitas pelayanan administrasi yang
baik, yaitu :
1.) Profesionalitas
Pelanggan menyadari bahwa penyedia layanan, karyawan, sistem
operasional, dan sumber daya fisik memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah siswa secara
professional.
2.) Sikap dan Prilaku
Pelanggan merasa bahwa karyawan pelayanan adalah yang memberikan
perhatian kepada mereka dengan cara yang ramah dan spontan.
3.) Keandalan

Pelanggan tau apapun yang terjadi atau telah disepakati, mereka dapat

0Jhon M. Pfiffner dan Robert V. Presthus, Public Administration, New York: The Ronald
Press Company, 1960. 46.

"Hastanti, Retno Krisnasari, Pengaruh Indikator-indikator Kualitas Layanan dari Bagian
Layanan Mahasiswa dan Kualitas Produk Portal Mahasiswa Terhadap Kepuasan Mahasiswa,
(Universitas Bunda Mulia, Vol. 6 No. 1, 2013), 61.
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bertanggung jawab pada penyedia layanan, karyawan dan sistem, untuk
menepati janji dan melakukan dengan kepentingan terbaik untuk
pelanggan.
4.) Kepercayaan
Kepercayaan yaitu kemampuan untuk melaksanakan pelayanan yang
dijanjikan dengan tepat dan terpercaya.
5.) Pemulihan Layanan
Pelanggan menyadari bahwa setiap kali sesuatu yang salah atau sesuatu
yang tidak terduga terjadi dimana penyedia layanan dengan segera secara
aktif mengambil tindakan untuk menjaga mereka dalam mengendalikan
situasi dan mencari solusi baru yang dapat diterima.
d. Indikator Layanan Administrasi
Menurut Fandy Tjiptono salah satu konsep pelayanan yang populer adalah
dengan metode servqual. Berdasarkan konsep ini, kualitas layanan diyakini
memiliki lima indikator, yaitu reliability, responsiviness, assurance, empathy,
dan tangibles.*
1.) Kehandalan (Reability)

Dimensi reability adalah dimensi yang mengukur kehandalan
organisasi dalam memerikan pelayanan kepada pelanggan. Menurut
Parasuraman menerangkan bahwa kehandalan (reability) adalah
kemampuan organisasi untuk memberikan pelayanan sesuai apa yang

dijanjikan secara akurat dan terpercaya. 63 Dari definisi tersebut

12Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa (Yogyakarta: Andi Offset, 2014), 282.
y 1Jip gy
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pelayanan yang dikatakan kehandalan (reability) apabila kinerja harus
sesuai dengan harapan pelanggan berarti ketepatan waktu, pelayanan yang
sama untuk semua pelanggan tanpa kesalahan, sikap yang simpatik, dan
dengan akurasi yang tinggi. Pemenuhan janji dalam pelayanan akan
mencerminkan kredibilitas sebuah organisasi dan dapat menimbulkan
kepercayaan dan loyalitas kepada peserta didik.

2.) Daya tanggap (responsiviness)

Daya tanggap (responsivess) disini adalah kemampuan para staf
dan karyawan untuk membantu para pelanggan dan memberikan
pelayanan dengan tanggap.'® Harapan pelanggan terhadap kecepatan
pelayanan hampir dapat dipastikan akan berubah-ubah yang cenderung
naik dari waktu ke waktu. Karena hal tersebuta sudah tidak asing lagi, itu
sebabnya pelanggan merasa tidak puas apabila waktunya terbuang sia-sia
karena mereka kehilangan kesempatan lain. Dalam hal tersebut pelanggan
bersedia untuk cenderung membayar pelayanan yeng lebuh mahal untuk
setiap waktu yang dapat di hemat.

Daya tanggap (responsivess) yang meliputi kesiagapan karyawan
dalam melayani pelanggan, kecepatan karyawan dalam menangani
transaksi, dan penanganan kebutuhan pelanggapan66 dalam hal ini
berkenaan dengan kesediaan atau kemauan pegawai administrasi dalam
memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada peserta didik.

Ketepatan dan kecepatan pelayanan berkenaan dengan profesionalitas.

13Ratmino dan Atik Septi Winansih, Manajemen Pelayanan (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2005), 3
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Seseorang dikatakan profesionalitas apabila dalam pelaksanaan pekerjaan
sesuai dengan keahliannya. Kepercayaan yang diberikan oleh peserta didik
merupakan suatu amanat, apabila amanat tersebut disia-siakan akan
berdampak kepada ketidakberhasilan suatu organisasi dalam memberikan
pelayanan kepada peserta didik.

3.) Jaminan (assurance)

Menurut Philip Kotler jaminan (assurance) adalah pengetahuan
terhadap produk atau layanan secara tepat, kesopansantunan karyawan
dalam memberi pelayanan, keterampilan dalam memberikan informasi,
kemamampuan dalam memberikan keamanan dan kemampuan dalam
menanamkan kepercayaan dan keyakinan pelanggan terhadap suatu
organisasi.**

4.) Empati (empathy)

Empati yaitu kemudahan dalam melakukan hubungan komunikasi
dengan baik, perhatian tulus bersifat pribadi, memahami dan
memperhatikan kebutuhan peserta didiknya. Misalnya, staf pengajar
mengenal peserta didiknya yang mengikuti proses pembelajaran, guru bisa
benar-benar berperan sesuai fungsinya, perhatian yang tulus diberikan
kepada para peserta didiknya berupa kemudahan mendapatkan pelayanan,
keramahan, komunikasi, serta kemampuan memahami kebutuhan peserta

didiknya.

“Garum dan Syahrul, Manajemen Bisnis Pendidikan, (Kendal: Asyara Media Indonesia,
2020), 65
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5.) Bukti Fisik (tangible)

Bukti fisik yaitu peralatan, penampilan fasilitas, dan penamilan staf
pengajar, staf administrasi secara fisik. Misalnya fasilitas pembelajaran
(gedung), fasilitas laboratorium, fasilitas perpustakaan, media
pembelajaran, kantin, tempat parkir, sarana ibadah, fasilitas olahraga, serta
busana maupun staf pengajar maupun staf administrasiyang rapi.®

2. Profesionalisme Guru

a. Pengertian Profesionalisme Guru

Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang
pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Secara etimologi, istilah
profesi berasal dari bahasa inggris, yaitu profession atau bahasa latin, profecus
yang artinya mengakui, adanya pengakuan, menyatakan mampu, atau ahli dalam
melakukan suatu pekerjaan. Sedangkan secara termonologi profesi berarti suatu
pekerjaan yang mempersyaratkan pendidikan tinggi bagi pelakunya yang
ditekankan pada pekerjaan mental, yaitu adanya persyaratan pengetahuan teoritis
sebagai instrument untuk melakukan perbuatan praktis, bukan pekerjaan manual.
Jadi suatu profesi harus memiliki tiga pilar pokok yaitu, pengetahuan, keahlian,
persiapan akademik.

Guru profesional implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan sukses dalam sertifikasi guru profesionalisme berasal dari profession

yang berarti pekerjaan. Menurut Arifin profession mengandung arti yang sama

5Philip Kotler, Manajemen Jasa Pendekatan Terpadu, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2009), 51
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dengan kata occupation atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh
melalui pendidikan atau latihan khusus.®

Menurut Wobstar dalam kunandar profesionalisme berasal dari kata
profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh
seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu
yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari
pendidikan akademis yang intensif.!’

Adapun pengertian profesi sesuai apa yang diungkapkan oleh para ahli
adalah sebagai berikut:

1.) Syarifuddin, mengutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah
profesional adalah bersangkutan dengan profesi, memerlukan kepandaian
khusus untuk menjalankannya dan mengharuskan adanya pembayaran
untuk melakukannya.8

2.) H.AAIRR Tilaar menyatakan bahwa seorang profesionalisme menjalankan
pekerjaannya sesuai dengan tuntunan profesinnya.®

3.) Menurut H. Buchrali Alma dkk, mengartikan bahwa profesionalisme
menunjuk kepada komitmen para anggota suatu profesi untuk

meningkatkan  kemampuan profesionalnya dan terus menerus

5Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
PT Rajagrafindo Persada, 2016), 15

YKunandar, Guru Profesional Implementasi Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 45

Bgyarifuddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), 15

Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), 86
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mengembangkan strategi-strategi yang digunakannya dalam melakukan

pekerjaan yang sesuai dengan profesinya.?

Berdasarkan dari berbagai pendapat tersebut, maka penulis menyimpulkan
bahwa profesionalisme adalah keahlian yang bersifat profesional dalam
menjalankan pekerjaan tersebut dapat terlaksana sebaik-baiknya penuh dengan
tanggung jawab terhadap apa yang telah dikerjakan dengan dilandasi pendidikan
dan keterampilan yang dimilikinya. Seperti yang ada di dalam Al- Qur’an surah
Al-lsra ayat 84 yang berbunyi. Yaitu:

St s3] b Gy gled (&3 alsln e g (R 8
Terjemahnya :

Katakanlah (Muhammad), "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya

masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar

jalannya. (QS. Al-Isra [17]:84)%

Pada ayat diatas, dikemukakan bahwa setiap orang beramal dan berbuat
baik sesuai dengan kemampuannya. Artinya, seseorang harus bekerja dengan
penuh ketekunan dengan mecurahkan seluruh keahlianya jika seseorang bekerja
sesuai dengan kemampuannya, maka akan menghasilkan pekerjaan yang optimal.

Menurut Tafsir Al-Mishbah ayat di atas mengisyaratkan bahwa bekerja
berdasarkan keadaannya, jalannya, tujuannya, niatnya, dst, terkandung makna
bahwa seseorang itu berbuat atas dasar karakter dan tabiat aslinya, itu artinya
kemampuan seseorang dalam melakukan pekerjaan itu memang sudah ada dalam

jiwanya, dan tentulah ketika ia bekerja ada panggilan jiwa untuk melakukan

20Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, (Bandung:
Alfabeta, 2014), 129.
21Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV j-ART, 2004), 84
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pekerjaan tersebut. Dengan demikian kerja yang dilakukan itu berada dalam
koridor profesionalisme. Dan ayat ini sepertinya memberikan isyarat pula tentang
pekerjaan haruslah dilakukan dengan profesional. Walaupun ayat ini secara
redaksi berbicara tentang manusia yang kufur terhadap nikmat Allah, dan perilaku
atau perbuatan kufurnya itu atas dasar memang itu sudah menjadi tabiatnya,
jalannya, niatnya dan kebiasannya, itu juga berarti bahwa perbuatan kufur itu
memang dilakukan atas dasar kesadarannya, kekufurannya itu seakan sudah
menjadi panggilan jiwanya, bekerja itu adalah profesi dan panggilan jiwa itu
adalah profesionalisme. Bekerja sesuai dengan kemampuannya tanpa adanya
pemaksaan dan tanpa dipaksakan itu juga profesonalisme. Akan tetapi dapat juga
dipahami bahwa ayat tersebut berlaku umum hingga. Karena sifat-sifat
profesional seperti kemampuan, kesadaran, sesuai dengan katakter yang menjadi
esensi pada ayat tersebut tidak hanya untuk untuk mereka yang diceritakan secara
langsung dalam ayat tersebut, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa ayat
diatas memberikan penjelasan kepada manusia bahwa didalam melakukan
pekerjaan, kegiatan atau wusaha apa saja hendaknya sesuai dengan
profesionalismenya.??

Guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian
tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode.
Selain itu juga ditunjukkan dengan tanggung jawabnya dalam melaksanakan
seluruh  pengabdiannya. Guru yang profesional hendaknya memikul

tanggungjawab sebagai guru peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, Negara

22M. Saiyid Mahadhir, PROFESIONALISME GURU DALAM PANDANGAN QS. Al-
ISRA’: 84, Jurnal Tarbiyah Islamiyah, Volume 3 Nomor 2 (Desember 2018), 87-88
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dan agamanya. Guru profesional mempunyai makna penting, yaitu: (1)
profesionalisme memberi jaminan perlindungan kepada kesejahteraan masyarakat
umum; (2) profesionalisme guru merupakan suatu cara untuk memperbaiki profesi
pendidikan yang selama ini dianggap oleh sebagian masyarakat rendah; (3)
profesionalisme memberikan kemungkinan perbaikan dan mengembangkan diri
yang memungkinkan guru dapat memberikan pelayan sebaik mungkin dan
memaksimalkan kompetensinya.?

Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas
suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang
berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Sementara
itu, guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang
dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Dengan kata
lain, maka dapat disimpulkan bah wa pengertian guru profesional adalah orang
yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga
la mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan
maksimal. Guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan
baik serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya.?

Berdasarkan dari berbagai penjelasan diatas, maka penulis menyimpulkan
bahwa profesionalisme guru adalah serangkaian sikap, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk menjalankan tugas dan tanggung

jawabnya dengan efektif, etis, dan berkompeten.

BKunandar, Guru Profesioanal Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, 22
2Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 56
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b. Ciri-ciri Profesionalisme Guru

1.) Adapun ciri-ciri umum dari profesionalisme guru adalah sebagai berikut:?®

a.)

b.)

g.)
h.)

Mengidentifikasi kekurangan, kelemahan, kesulitan, atau masalah
yang dialami dirinya.

Menetapkan program peningkatan kemampuan guru dalam mengatasi
kekurangan, kelemahan, kesulitannya.

Merumuskan tujuan program pembelajaran.

Menetapkan serta merancang materi dan media pembelajaran.
Menetapkan bentuk dan mengembangkan instrument penilaian.
Menyusun dan mengalokasikan program pembelajaran.

Melakukan penilaian.

Melaksanakan tindak lanjut terhadap siswa.

2.) Adapun ciri-ciri yang khusus dari profesionalisme guru yaitu:

a.)

b.)

d.)

Lebih  mementingkan  pelayanan  kemanusiaan yang ideal
dibandingkan dengan kepentingan pribadi.

Seorang pekerja profesional, secara relative memerlukan waktu yang
panjang untuk mempelajari konsep-konsep serta prinsip-prinsip
pengetahuan khusus yang mendukung keahliannya.

Memiliki kualifikasi tertentu untuk memasuki profesi tersebut serta
mampu mengikuti perkembangan dalam pertumbuhan jabatan.
Memiliki kode etik yang mengatur keanggotaan, tingkah laku, sikap

dan cara kerja.

25Sardiman, Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar, (Jakarta: CV Rajawali, 1993), 28
2Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 22
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e.) Membutuhkan suatu kegiatan intelektual yang tinggi.
f.) Adanya organisasi yang dapat mrningkatkan standar pelayanan,
disiplin diri dalam profesi, serta kesejahteraan anggotanya.
g.) Memberikan kesempatan untuk kemajuan, spesialisasi dan
kemandirian.
h.) Memandang profesi sebagai suatu karier hidup (a live career) dan
menjadi seorang anggota permanen.
c. Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran
Adapun profesionalisme guru dalam proses pembelajaran yaitu:’
1.)Menguasai bahan bidang studi kurikulum sekolah dan menguasai bahan
pendalaman/aplikasi bidang studi.
2.)Mengelola program belajar-mengajar.
3.)Mengelola kelas.
4.)Menggunakan media dan sumber.
5.)Menguasai landasan-landasan pendidikan.
6.) Mengelola interaksi belajar-mengajar.
7.)Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pendidikan.
d. Sikap Yang Harus Dimiliki Profesionalisme Guru
Selain kemampuan guru yang memiliki profesionalisme yang baik guru
juga dituntut untuk memiliki sikap yang baik pula yaitu:?®

1.)Sukarela untuk melakukan pekerjaan ekstra.

2’Hadi Supeno, Potret Guru, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1998), 31
Bbid, 36
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2.)Menunjukkan sikap sabar dan dapat menyesuaikan dengan lingkungan
sekitar.

3.)Memiliki sikap yang bertanggungjawab

4.)Berkemauan untuk melatih diri.

5.)Memiliki semangat untuk memberikan layanan kepada siswa, sekolah dan
masyarakat.

e. Sifat-sifat Profesionalisme Guru
Selain itu guru juga harus mempunyai sifat-sifat pendidik sebagai
berikut:®

1.)Zuhud, Tidak mengutamakan materi dan mengajar karena mencari
keridhaan Allah semata.

2.)Kebersihan, seorang guru harus bersih tubuhnya, jauh dari dosa dan
kesalahn, berjiwa bersih, terhindar dari dosa besar, sifat riya, dengki,
permusuhan dan lain-lain.

3.)Iklas dalam pekerjaan, keiklasan dan kejujuran seorang guru dalam
pekerjaannya merupakan jalan terbaik ke arah suksesnya tugas dan sukses
peserta didiknya.

4.)Pemaaf, seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap peserta didiknya.

5.)Harus mengetahui tabiat peserta didik, yaitu harus mengetahui tabiat
pembawaan, adat istiadat dan pemikiran peserta didik agar tidak salah arah

dalam mendidik.

PMuhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 217
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3. Kepuasan Peserta Didik
a. Pengertian Kepuasan Peserta Didik

Kepuasan peserta didik adalah tingkat perasaan senang atau kecewa
seseorang setelah membandingkan antara kinerja atau hasil yang dirasakan
terhadap harapannya sebelumnya. Ketidakpuasan peserta didik sering terjadi
akibat ketidaksesuaian antara keinginan peserta didik dengan layanan yang
diberikan.

Banyak hal yang dapat menimbulkan ketidakpuasan peserta didik,
diantaranya adalah tidak sesuainya antara harapan peserta didik dengan
kenyataan yang dialaminya, layanan pendidikan yang diterima peserta didik tidak
memuaskan, perilaku personil sekolah yang kurang menyenangkan, suasana dan
kondisi fisik bangunan dan lingkungan sekolah yang tidak menunjang untuk
belajar, dan kegiatan ekstrakurikuler sekolah yang tidak menarik, serta prestasi
peserta didik yang rendah.

Kepuasan peserta didik sangat tergantung pada persepsi dan harapan
mereka terhadap sekolah yang dipengaruhi oleh kebutuhan akan pendidikan dan
keinginan untuk dapat berprestasi serta melanjutkan ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi, pengalaman-pengalaman yang dirasakan oleh teman-temannya atau
kakak kelasnya atas kualitas layanan sekolah dan adanya komunikasi melalui
iklan dan pemasaran.*

Persepsi peserta didik terhadap sekolah yang dapat menimbulkan kepuasan

peserta didik terdiri atas delapan hal yaitu guru, kinerja sekolah, aktivitas peserta

30Zulhan Yamit, Manajemen Kualitas Produk dan Jasa, (Yogyakarta: Ekonisa, 2001),
174-175
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didik, kedisiplinan peserta didik, peluang membuat keputusan, bangunan sekolah,
komunikasi, dan teman sekolah. Pendorong yang paling penting dalam pendidikan
untuk menghasilkan kepuasan peserta didik adalah kualitas layanan yang
berhubungan dengan proses belajar-mengajar di dalam kelas.

Hal yang terpenting dari kepuasan peserta didik adalah dampak dari
ketercapaian kepuasan yang dirasakan oleh peserta didik atas pelayanan
pendidikan yang diberikan oleh sekolah. Karena dengan tercapainya kepuasan
peserta didik maka dapat meningkatkan kinerja belajar peserta didik sehingga
akan dapat mencapai prestasi belajar tinggi.

Kepuasan pelanggan (peserta didik, orang tua peserta didik, guru atau
pengguna jasa pendidikan lainnya) dalam pendidikan adalah perbandingan antara
harapan yang diinginkan orang tua peserta didik ketika mendaftarkan anaknya
menjadi peserta didik pada sekolah tertentu dan apa yang dirasakan setelah
mengikuti pendidikan (persepsi).3!

b. Mengukur Kepuasan Peserta Didik

Dengan mengukur tingkat kepuasan siswa, maka akan diketahui apakah
fungsi dari perbedaan kinerja yang dilakukan selama ini sudah sesuai dengan
harapan siswa yang dapat mengalami salah satu dari tingkat kepuasan yang umum
yaitu:

1.) Jika kinerja dibawah harapan, siswa akan merasa tidak puas.

2.) Jika kinerja sesuai harapan, siswa akan merasa puas.

3lPopi Sopiatin, Manajemen Belajar Berbasis Kepuasan Siswa, (Jakarta: Ghalia
Indonesia,2010), 33
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3.) Apabila kinerja melampaui harapan, siswa akan merasa sangat puas,
senang atau bahagia.

Kepuasan siswa sangat tergantung pada presepsi dan harapan mereka
terhadap sekolah yang dipengaruhi oleh kebutuhan atau pendidikan dan keinginan
untuk dapat berprestasi serta melanjutkan pendidikan yang lebih tingagi,
penglaman-pengalaman yang dirasakan oleh teman-temannya atau kakak kelasnya
atas kualitas pelayanan sekolah dan adanya komunikasi melalui iklan dan
pemasaran.

Prestasi siswa terhadap sekolah yang dapat menimbulkan kepuasan siswa
terdiri dari delapan hal yaitu guru, kinerja sekolah, aktivitas sekolah, kedisiplinan
siswa, peluang membuat keputusan bangunan sekolah dan kepuasan siswa,
pendorong yang paling penting dalam pendidikan untuk menghasilkan kepuasan
siswa adalah kualitas pelayanan yang berhubungan dengan proses belajar
mengajar dikelas.32

Hal yang terpenting dari kepuasan siswa adalah dampak dari ketercapaian
kepuasan yang dirasakan oleh siswa atas pelayanan pendidikan yang diberikan
olen sekolah, karena dengan tercapainya kepuasan siswa maka dapat
meningkatkan kinerja belajar siswa sehingga akan dapat mencapai prestasi belajar
tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa defenisi kepuasan siswa

adalah sikap individu siswa yang memeperlihatkan rasa senang atas pelayanan

%|bid, 34
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proses belajar mengajar karena adanya kesesuaian antara apa yang diharapkan

dari pelayanan tersebut dibandingkan dengan kenyataan yang diterimanya.®

c. Faktor-faktor Kepuasan Peserta Didik

Menurut Freddy Rangkuti, ada 7 faktor kepuasan konsumen (peserta

didik). Bila dijabarkan Kketerkaitannya dengan kualitas pelayanan yang

diberikan sekolah kepada peserta didik adalah sebagai berikut:

1)

2))

3)

4)

Nilai, peserta didik sebagai penikmat jasa kualitas pelayanan
administrasi akademik di sekolah mengharapkan nilai setelah
mendapatkan pelayanan sekolah, ketika peserta didik telah dilayani
oleh sekolah belum tentu jasa tersebut bernilai bagi peserta didik itu.
Daya saing, kualitas pelayanan administrasi akademik di sekolah
harusbisa bersaing dengan produk jasa lain agar menarik minat peserta
didik.

Persepsi peserta didik, ini berkaitan dengan pengalaman pelayanan
yang telah diterima oleh peserta didik, ketika peserta didik sebagai
pelanggan memiliki persepsi yang tinggi akan pelayanan yang akan
diterimanya, maka semakin tinggi pula pengorbanan yang akan
diberikan.

Citra, citra yang buruk akan mudah menimbulkan persepsi buruk
terhadap kualitas pelayanan, begitupun sebaliknya jika citra kualitas
pelayanan yang baik akan mudah dimaafkan oleh peserta didik atas

suatu kesalahan.

%Ibid, 32
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5.) Harga, peserta didik dan orangtua sesungguhnya tidak akan sungkan
untuk mengeluarkan biaya yang lebih agar mendapatkan pelayanan
prima dari lembaga.

6.) Tahap pelayanan, kepuasan peserta didik pada kualitas pelayanan di
sekolah akan dirasakan ketika pelayanan tersebut mencapai tahap
tertentu.

7.) Tingkat kepentingan peserta didik yang mempunyai kepentingan tinggi
terhadap kualitas pelayanan yang tinggi, maka akan tinggi pula
pelayanan yang harus diberikan oleh pihak sekolah.3*

Menurut Philip Kotler adapun faktor-faktor kepuasan peserta didik yaitu :

1.) Bukti Fisik, yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam menunjukkan
eksistensinya kepada pihak eksternal. Penampilan dan kemampuan sarana
danprasarana fisik perusahaan dan keadaan lingkungan sekitarnya adalah
bukti nyata dari pelayanan yang diberikan perusahaan.

2.) Keandalan, yaitu kemampuan untuk memberikan pelayanan yang
dijanjikan dengan segera, akurat dan memuaskan. Kinerja harus sesuai
dengan harapan pelanggan yang berarti ketetapan waktu, pelayanan yang
sama untuk semua pelanggan tanpa kesalahan, sikap simpatik dan akurasi
yang tinggi.

3.) Kepastian yaitu keadaan yang pasti. Pelayanan yang prima suatu bentuk
kepastian dari tenaga administrasi sekolah dalam memenuhi kebutuhan

peserta didik. Sehingga kepastian dalam pelayanan dapat menjadi promosi

%Freddy Rangkuti, Teknik Mengukur dan Strategi Meningkatkan Kepuasan Pelanggan
dan Analisis Kasus PLN — JP, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), 30-35
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yang baik untuk citra sekolah di lingkungan masyarakat.
4.) Daya tanggap vyaitu kesediaan tenaga administrasi sekolah dalam
mengatasi keluhan peserta didik yang berhubungan dengan masalah
peserta didik. Dalamupaya memberikan kepuasan peserta didik harus lebih
tanggap terhadap peserta didik dengan cara menyediakan waktu,
mendengar keluhan peserta didik dan memberikan solusi permasalahan
yang terbaik sehingga peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang
dialaminya.
5.) Empati, yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat individu atau
pribadi yang diberikan kepada para pelanggan dengan berupaya
memahami keinginan konsumen. Dimana suatu perusahaan diharapkan
memiliki pengertian dan pengetahuan tentang pelanggan, memahami
kebutuhan pelanggan secara spesifik, serta memiliki waktu pengoprasian
yang nyaman bagi pelanggan.®®
d. Indikator Tingkat Kepuasan Peserta Didik

Kepuasaan peserta didik adalah kesesuaian antara yang diharapkan,
dibutuhkan dengan realita yang terjadi/diterima peserta didik. Indikator
kepuasanpelanggan menurut Hawkins dan Lonney dikutip dalam Tjipto yang
dikutip dalamjurnal Joko Suwito yaitu:

1) Kesesuian harapan
Kesesuaian  harapan ialah tingkat kesesuaian antara Kinerja

produk/jasayang diharapkan dengan yang dirasakan oleh peserta didik, meliputi:

Philip Kotler, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan, Implementasi Dan
Kontrol, (Jakarta: Prenhallindo, 2000), 87.
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a) Produk/jasa yang diperoleh sesuai atau melebihi dengan yang
diharapkan.
b) Pelayanan oleh tenaga administrasi yang diperoleh sesuai atau
melebihidengan yang diharapkan.
c) Fasilitas penunjang yang didapat sesuai atau melebihi dengan yang
diharapkan.
2) Minat berkunjung kembali
Minat  berkunjung kembali merupakan kesedian peserta
didik/pelangganuntuk berkunjung kembali atau melakukan pembelian/pelayanan
ulang terhadapproduk terkait, meliputi:
a) Berminat untuk berkunjung kembali karena pelayanan yang diberikan
olehkaryawan memuaskan.
b) Berminat untuk berkunjung kembali karena nilai dan manfaat
yangdiperoleh setelah mengkonsumsi produk/layanan.
c) Berminat untuk berkunjung kembali karena fasilitas penunjang yang
disediakan memadai.
3) Kesedian merekomendasikan
Kesediaan ~ merekomendasikan ~ merupakan  kesediaan  pelanggan
(pesertadidik) untuk merekomendasikan produk/layanan yang telah dirasakannya
kepadateman atau keluarga, meliputi:
a) Menyarankan teman atau kerabat untuk membeli/menggunakan
produk/layanan yang ditawarkan karena pelayanan yang memuaskan.

b) Menyarankan teman atau kerabat untuk membeli/menggunakan



34

produk/layanan yang ditawarkan karena fasilitas penunjang yang
disediakan memadai.
c) Menyarankan teman atau kerabat untuk membeli/menggunakan
produk/layanan yang ditawarkan karena nilai atau manfaat yang didapat
setelah menggunakan sebuah produk/jasa.®
Pendapat dan teori tentang kepuasan pelanggan contrast theory yang
berasumsi bahwa konsumen (peserta didik) akan membandingkan Kkinerja
produkaktual dengan ekspektasi pra-pembelian (sebelum penggunaan layanan),
dimanaapabila kinerja aktual lebih besar atau sama dengan ekspektasi, maka
pelangganakan puas, dan sebaliknya apabila kinerja aktual lebih rendah dari
ekspektasimaka konsumen akan mengalami ketidakpuasan.®’
C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan sebuah model konseptual yang
menggambarkan keterkaitan antara berbagai faktor yang dianggap penting dalam
menghadapi suatu masalah.*® Dengan menggunakan kerangka pemikiran, penulis
dapat menguji hubungan antar variabel yang berbeda, sehingga dapat memperoleh

pemahaman yang menyeluruh tentang masalah yang sedang diteliti.

%6Joko Suwito, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Cv
Global Ac Banjarbaru”, KINDAI 14, no. 13, (2018), 257.

$lmam Machali dan Ara Hidayat, The Handbook of Education Management (Jakarta:
Prenamedia Group, 2018), 284.

8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Alfabeta, Bandung, 2020), 388
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Gambar 2.1
Kerangka pemikiran

Pelayanan Administrasi (X1) 3~

\\A
> »| Kepuasan Peserta Didik ()
/’v
_//*/
Profesionalisme Guru (X2) |-~
Keterangan :
-------- > :Pengaruh secara parsial
—_— :Pengaruh secara simultan
D. Hipotesis

Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti dibawah dan thesa yang
berarti kebenaran.®® Hipotesis adalah jawaban terhadap masalah penelitian
sementara yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis menyatakan
hubungan apa yang dicari atau yang ingin dipelajari. Hipotesis merupakan suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, hingga
terbukti melalui data yang telah terkumpul.*

Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka pemikiran yang telah
dikemukakan, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Hy : Ada Pengaruh Pelayanan Administrasi Terhadap Kepuasan Peserta

Didik di MAN 2 Kota Palu.

%Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis isi dan Analisis Data
Sekunder, (Edisi Revisi I, Cet.V; Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2016), 67.
40Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), 64
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Ho : Tidak Ada Pengaruh Pelayanan Administrasi Terhadap Kepuasan
Peserta Didik di MAN 2 Kota Palu

. H1 : Ada Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Kepuasan Peserta
Didik di MAN 2 Kota Palu.

Ho : Tidak Ada Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Kepuasan
Peserta Didik di MAN 2 Kota Palu

. H: : Ada Pengaruh Pelayanan Administrasi dan Profesionalisme Guru
Terhadap Kepuasan Peserta Didik di MAN 2 Kota Palu.

Ho : Tidak Ada Pengaruh Pelayanan Administrasi dan Profesionalisme

Guru Terhadap Kepuasan Peserta Didik di MAN 2 Kota Palu.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain penelitian

Pada dasarnya metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan definisi
diatas, maka penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian
kuantitatif, yakni penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan
fenomena, serta hubungan-hubungannya. Menurut Sugiyono, penelitian secara
kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, Teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan secara random
sampling, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, dan analisis
data bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.?

Metode Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi dan sampel
tertentu, pengumpulan datanya menggunakan instrument penelitian, analisis data
yang bersifat kuantitatif/statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.? Jadi metode penelitian lebih fokus pada pengumpulan data

numerik dan analisisnya menggunakan teknik-teknik statistik.

1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan
D, (Bandung,Alfabeta, 2016), 35

2Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta 2010), 42

37
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Menurut Margono, penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data yang berupa angka sebagai alat menemukan
keterangan mencapai apa yang ingin kita ketahui.*

Berdasarkan pada beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian yang dalam proses
menemukan pengetahuan menggunakan data yang berupa angka untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu dan di analisis dengan data statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penulis berupaya mendeskripsikan Pengaruh Pelayanan Administrasi Dan
Profesionalisme Guru Terhadap Kepuasan Peserta Didik di MAN 2 Kota Palu
berdasarkan indikator masing-masing variabel. Dalam penelitian ini tidak ada
pengontrolan variabel, maupun manipulasi atau perlakuan dari penulis. Penelitian
di lakukan secara alamiah, penelitian mengumpulkan data dengan menggunakan
instrumen yang bersifat mengukur. Hasilnya dianalisis secara statistik untuk
mencari perbedaan diantara variabel-variabel yang diteliti.?

B. Populasi dan Sampel Penelitan
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada

suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah

penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan

1S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,2015) 105-
106

ZNana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2013). 56
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diteliti.® Populasi juga merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.*

Berdasarkan berbagai penjelasan tentang populasi di atas dapat dipahami
bahwa populasi adalah seluruh individu-individu yang memiliki karakteristik
tertentu, dan menjadi perhatian penulis dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang
telah ditentukan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik yang ada di MAN 2 Kota Palu yang jumlah 1.238 peserta didik.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, penulis tidak mungkin mengambil semua
yang ada pada populasi, misal karna terbatasnya dana, tenaga, dan waktu, maka
penulis dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).>

Sementara itu Arikunto mengatakan sampel ialah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi.® Berdasarkan pernyataan diatas, maka

3Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2012), 74.

4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung Alfabeta,
Cet.23, 2016), 297

® 1bid, 81

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 175
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untuk memudahkan penulis dalam mengadakan penelitian, maka ditarik sampel
yang dapat mewakili populasi.

Merujuk pada pendapat Arikunto bahwa apabila jumlah populasi kurang
dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian. Sedangkan jika
populasi lebih dari 100, maka boleh diambil sampel antara 10% - 15% atau 15% -
25%. Misal karena keterbatasan dana, tenaga maupun waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.” Untuk itu sampel
diambil dari populasi harus benar-benar representative (mewakili). Adapun
jumlah sampel yang diambil yaitu 10% dari jumlah populasi, maka diperoleh
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 124 peserta didik di sekolah
MAN 2 Kota Palu dari 1.238 populasi.

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Teknik
Probability Sampling merupakan Tekning sampling yang memberikan peluang
yang sama bagi seluruh anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel,
dengan cara Stratified Random Sampling.® Penulis dalam hal ini, pengambilan
sampel menggunakan stratified random sampling apabila populasi mempunyai
anggota yang tidak homogen dan memiliki strata secara proporsional.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.®

"Ibid, 173

8Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015), 65

Sugiyono, “Statistika Untuk Penelitian”, (Cet.30; Bandung: Alfabeta, 2019), 3
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Terdapat dua variabel bebas (independent variables) dalam penelitian ini.

Yang dimaksud variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi. Dalam

penelitian ini, variabel terikat (Y) adalah kepuasan peserta didik, sedangkan

variabel bebas (X1) adalah Pengaruh Pelayanan Administrasi dan (X2) Pengaruh

Profesionalisme Guru.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang dilakukan atau sifat-sifat yang

didefinisikan yang dapat diamati (observasi).!® Dalam penelitian ini penulis

mengkhususkan peserta didik sebagai sampel yang diteliti dalam tingkat

pelayanan administrasi dan profesionalisme guru.

1. Pelayanan Administrasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh tenaga

administrasi sekolah kepada peserta didik dengan harapan mencapai

kepuasan peserta didik. Adapun indikator pelayanan administrasi, yaitu:

a. Keandalan (reliability) yaitu kemampuan staf administrasi untuk
memberikanpelayanan yang dijanjikan dengan akurat dan tepat kepada
peserta didik.

b. Daya tanggap (responsiveness) yaitu kemampuan staf administrassi
untuk membantu dan memberikan pelayanan cepat tanggap kepada
peserta didik.

c. Jaminan (assurance) Vyaitu pengetahuan dan kesopanan staf
administrasi serta kemampuan dalam membangun kepercayaan dan

keyakinan peserta didik.

29

19Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persda, 2014),
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d. Empati (empathy) vyaitu kemampuan staf administrasi untuk

memberikan perhatian tulus dengan berupaya memahami keinginan

peserta didik.

e. Bukti Fisik (tangible) yaitu peralatan, penampilan fasilitas, dan

penampilanstaf pengajar, staf administrasi secara fisik.

2. Profesionalisme Guru adalah kondisi, arah, nilai, tujuan, dan kualitas suatu

keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang

berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian.

Sementara itu, guru yang profesional adalah guru yang memiliki

kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan

pengajaran. Adapun indikator Profesionalisme guru, yaitu :

a.

g.

Menguasai bahan bidang studi kurikulum sekolah dan menguasai
bahan pendalaman/aplikasi bidang studi

Mengelola program belajar mengajar

Mengelola kelas

Menggunakan media dan sumber

Menguasai landasan-landasan pendidikan

Mengelola interaksi belajar mengajar

Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pendidikan.

3. Kepuasan Peserta Didik adalah tingkat perasaan senang atau kecewa

seseorang setelah membandingkan antara kinerja atau hasil yang dirasakan

terhadap harapannya sebelumnya. Ketidakpuasan peserta didik sering
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terjadi akibat ketidaksesuaian antara keinginan peserta didik dengan

layanan yang diberikan. Adapun indiktor kepuasan peserta didik yaitu:

a. Kesesuaian harapan

b. Minat berkungjung kembali

c. Kesediaan merekomendasikan
E. Instrument Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner atau angket. Dimana
pernyataan atau pertanyaan kepada peserta didik MAN 2 Kota Palu yang memuat
tentang pelayanan administrasi, profesionalisme guru, dan kepuasan peserta didik.

Pernyataannya dibuat dalam bentuk angket dengan menggunakan Skala likert.

Langkah-langkah dalam menyusun instrument penelitian yaitu dengan
membuat Kisi-kisi instrument penelitian, Kisi-kisi instrument diperoleh dari
definisi operasional pada masing-masing variabel yang didasari pada kajian teori.

Adapun Kisi kisi instrument dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut :

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Kuesioner Pelayanan Administrasi
No Subvariabel Indikator No Item
Ketepatan waktu 1,2,3
Pelayanan yang sama
untuk semua orang 45,6
Kehandal
ehandatan Simpatik 7.8.9
Akure_15| yang tinggi dalam 10,11,12
bekerja
1 | Dava tanaaa Kesigapan dalam melayani 13,14,15
y g0ap Penanganan kebutuhan 16,17,18
Pengetahuan dalam 19,20,21
pelayanan
Jaminan Sopan santun 22,23,24
Keterampilan 25,26,27
Keamanan 28,29,30
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Keyakinan dan kepercayan 31,32,33
Kemud.ahap dalam 34.35.36
_ komunikasi
Empati Perhatian 37,38,39
Memahami kebutuhan 40,41,42
Peralatan 43,4445
Bukti fisik Penampilan fasilitas 46,47,48
Penampilan staf 49,50,51
Tabel 3.3
Kisi-Kisi Kuesioner Profesionalisme Guru
No Subvariabel Indikator No Item
Menguasai bahan bidang 123
studi kurikulum sekolah w
Men_gelola pro_gram 456
belajar-mengajar
Mengelola kelas 7,8,9
Profesionalisme Menggunakan media dan 10,11,12
2 . sumber
dalam mengajar -
Menguasai landasan- 1314.15
landasan pendidikan o
Men_gelola interaksi 16,17.18
belajar
Menilai prestasi peserta
didik 19,20,21
Tabel 3.3
Kisi-Kisi Kuesioner Kepuasan Peserta Didik
No Subvariabel Indikator No Item
Pelayanan sesuai atau 123
Kesesuaian melebihi harapan T
harapan Fasilitas sesuai atau 456
3 melebihi harapan Y
Minat berkunjung Pelayanan yang diberikan 789
kembali memuaskan
Nilai dan manfaat yang 11,12,13
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diperoleh

Fasilitas penunjang yang

disediakan 14,15,16

Menyarankan karena

pelayanan 17,18,19

Kesediaan Penyaranan karena

. T ) 20,21,22
merekomendasikan | fasilitas penunjang 0.21,

Penyaranan karena nilai

atau manfaat 23,24,25

Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang suatu objek atau
fenomena tertentu. Skala likert memiliki 2 bentuk pernyataan, yaitu: pernyataan
positif dan negatif. Pernyataan positif diberi skor 5,4,3,2 dan 1. Sedangkan bentuk
pernyataan negatif, diberi skor 1,2,3,4 dan 5.!' Contoh kategori pernyataan
dengan jawaban sangat setuju sampai dengan tidak setuju atau pernyataan positif

Tabel 3.4
Skala Likert
No. Keterangan Skor

Sangat Setuju 5

Setuju
Netral
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

gl B~ W N P~
| N Wb

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono dalam Firdaus yaitu dapat

dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner

1Syofian Siregar, “Statistika Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan
Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17” (Jakarta:PT Grafindo Persada,2010), 138
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(angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya.!? Dalam pengumpulan data
penulis menggunakan beberapa metode untuk memperoleh data yang akurat yaitu,
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan terhadap hal-hal yang akan diteliti atau
pengamatan langsung untuk memperoleh data. Seperti yang dikemukakan
olen Suharsimi Arikunto bahwa observasi disebut pula dengan
pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek
dengan menggunakan alat indra.!® Dalam hal ini untuk memperoleh data
yang akurat, valid dan memadai maka penulis sebelumnya sudah
melakukan pengamatan secara langsung untuk mengetahui keadaan
disekolah dan proses pelayanan administrasi di MAN 2 Kota Palu.
2. Angket/kuesioner
Kuesioner disebut juga angket yaitu berupa teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab.* Adapun responden disini yaitu
peserta didik di MAN 2 Kota Palu.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen, baik dokumen yang tersedia di lapangan penelitian maupun

2Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian, (cet, I: Yogyakarta:CV
Budi Utama, 2018), 102.

13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), 128

145ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), 199
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dokumen yang dibuat oleh peneliti berupada gambar, salinan berkas,
rekaman gambar bergerak dan lain sebagainya.’® Dalam teknik
pengumpulan data ini penulis menggunakan kamera dan salinan berkas
sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar dilakukan dilokasi yang
dimaksud, seperti daftar hadir peserta didik.
G. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner, dimana kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.®
Dalam menentukan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya
dilakukan uji signifikan koefisien pada taraf signifikan < 0,5. Artinya suatu item
dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total atau instrument
dinyatakan valid apabila r-hitung > r-tabel.}” Uji validitas pada penelitian ini
dilakukan dengan analisis Produck Moment Pearson dengan bantuan SPSS 26 for
windows.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala

yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.'8 Jika nilai Alpha

Helen Sabera Adib, Metode Penelitian, (Palembang: Neor Fikri, 2015), 38

6Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif’, (Bandung: Alfabeta, 2016), 198

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, edisi revisi V,
(Cet, XII: Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 274

18Syofian Siregar, “Metode Penelitian Kuantitatif (dilengkapi dengan perbandingan
perhitungan manual dan SPSS) ”, (Jakarta: Kencana, 2013), 46



48

> 0,60 maka suatu variabel dikatakan reliabel. Uji reliabilitas pada penelitian ini

dilakukan dengan bantuan SPSS 26 for windows. Adapun kaidah untuk

menentukan reliabel atau tidak, adalah sebagai berikut:

1) Jika angka reliabilitas Cronbach Alpha melibihi angka 0,60 maka instrumen
tersebut reliabel, kuesioner dapat dipercaya dan dapat digunakan.

2) Jika angka reliabilitas Cronbach Alpha kurang dari angka 0,60 maka
instrumen tersebut tidak reliabel, kuesioner tidak dapat dipercaya dan tidak
dapat digunakan.

3. Analisis Deskriptif Penelitian

Analisis dekriptif penelitian ini dengan menggunakan statistik deskriptif
dengan bantuan SPSS 26 for windows yaitu dengan mendeskripsikan setiap
variabel penelitian melalui statistik deskriptif.

Statistik deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi
gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data yang dikumpulkan.t® Dalam
hal ini variabel pelayanan administrasi, profesionalisme guru dan kepuasan
peserta didik yang menjadi obyek analisis deskriptif.

Setelah mendapatkan nilai range, maximum dan minimum, maka yang
dilakukan pengelompokan data dengan rumus atau pendekatan Sturges.?’ Dengan
pendekatan ini akan diperoleh banyak kelas dan panjang kelas, kemudian dapat
menelompokan data tersebut.

Kemudian untuk melihat berapa frekuensi dan persentase yang berada

pada kategori tinggi, sedang dan rendah maka dilakukan dengan cara:

19Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, 21
2Sumanto Hadi, Analisis Regresi (Yogyakarta: Andi Offiset, 2004), 28
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a. Nilai mean dijumlahkan nilai std deviation : hasil dari penjumlahan tersebut
adalah nilai standar untuk kategori tinggi

b. Untuk mengetahui standar nilai yang berada pada kategori sedang maka harus
diketahui dahulu nilai standar pada kategori tinggi dan rendah. Kemudian
antara nilai tersebut itu adalah nilai sedang.

c. Nilai mean dikurangi nilai std deviation : apabila nilai lebih kecil dari hasil
dari pengurangan tersebut maka nilai masuk pada kategori rendah.?!

Setelah mengategorikan maka langkah selanjutnya menyimpulkan dengan
melihat jumlah frekuensi dan persentase pada tabel. Jika salah satu kategori lebih
dominan maka kategori tersebut menjadi indikator atau gambaran pada variabel
yang diteliti.

4. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda yaitu persamaan regresi dengan
menggunakan dua atau lebih variabel independent.?? Metode analisis regresi linear
berganda ini dilakukan dengan bantuan program computer, Statistic Product and

Service Solution (SPSS 26 for windows).

Persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut:%

Y=a+bi1 X1 +by X>

Keterangan :
Y = Kepuasan Peserta Didik

X1 = Pelayanan Administrasi

2bid, 42
22Riduan, dkk, Cara Mudah Belajar SPSS 17.0 dan Aplikasi Statistik Penelitian, 107
BSumanto Hadi, Analisis Regresi (Yogyakarta: Andi Offiset, 2004), 18
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X2 = Profesionalisme Guru
b = Bilangan koefisien prediktor
a = Bilangan Konstan

Perhitungan SPSS akan diperoleh keterangan atau hasil tentang uji
parsial/uji T, uji simultan/secara bersama-sama dan uji determinan R? untuk
menjawab ru musan masalah penelitian. Berikut keterangan yang berkenaan
dengan hal tersebut, yaitu:

a. UjiParsial (Uji T)

Uji T bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak.?
Uji parsial atau Uji T diperlukan untuk melihat pengaruh secara parsial dari
variabel X terhadap Y dengan membandingkan sebagai berikut:

1.)Jika sig > 0,05 atau Thitung < Trawer : berarti tidak terdapat pengaruh
signifikan variabel X terhadap variabel Y
2.)Jika sig < 0,05 atau Thiung > Traper : berarti terdapat pengaruh signifikan

variabel X terhadap Variabel Y
b. Uji Simultan/ secara bersama-sama (Uji F)

Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak, yaitu untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas secara serentak terhadap variabel terikat, apakah

pengaruhnya signifikan atau tidak.?®

21gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik | (Statistik Deskripsi), edisi kedua, (Jakarta:
Bumi Aksara,2008), 269

Duwi Priyatno, Analisis Korelasi, regresi dan Multivariate dengan SPSS, (Cet, 1:
Yogyakarta: Gaya Media, 2013), 50
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Hipotesis penelitian akan diuji dengan ANOVA (Uji F) dengan kriteria
sebagai berikut:
1.)Jika Sig < dari 0,05 atau Fniung > Fravel : artinya variabel Xi dan Xz secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Y.%
c. Uji R? (besar sumbangan pengaruh Variabel X terhadap Y)
Setelah mendapat hasil uji parsial dan simultan maka selanjutnya mencari
koefisien korelasi. Koefisien korelasi ini untuk melihat berapa sumbangan

pengaruh secara simultan kedua variabel X; dan X terhadap Variabel Y?.

26Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, 215



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHSAN
A. Gambaran Umum MAN 2 Kota Palu

1. Sejarah Singkat MAN 2 Kota Palu

Pada tahun 1975 menjadi PGAN selama 4 tahun dan 6 tahun, sekaligus
peresmian gedung madrasah, kantor dan aula oleh Menteri agama RI, yaitu bapak

Prof Dr. H. A. Mukti Ali.

Pada dekade tahun 1992 PGAN 6 tahun beralih fungsi menjadi MAN 2
Palu berdasarkan SK Menteri Agama RI No. 64 tahun 1990, pada tahun 1998
MAN 2 Palu beralih menjadi MAN 2 Model Palu berdasarkan SK DIRJEN
BINBAGAIS DEPAG RI No. E.IV/PP-00.6/KEP/17A/98. Kemudian pada
tanggal 26 november 2016 berubah menjadi MAN 2 kota palu berdasarkan

keputusan Menteri Agama Nomor 680 Tahun 2016.

Adapun Kepala-kepala MAN 2 Kota Palu yang Memimpin dan masa

kepemimpinannya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Daftar nama Kepala MAN 2 Kota Palu dan masa kepemimpinannya
No Nama Kepala Madrasah Periode
1 Zubir Zein Garupa, BA Tahun 1963 — 1981
2 Drs. H.M. Dahlan Petalolo Tahun 1981 — 1983
3 Drs. Ahdin B.Nggai Tahun 1983 — 1988
4 Drs. H. Ahmad Yamani Tahun 1988 — 1989

52
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5 Dra. Hj. Siti Mahra B. Tahun 1989 — 1992
Tahun 1992 PGAN Menjadi MAN 2 Palu
6 Drs. H. Abdullah Sada Tahun 1992 — 1998
7 Drs. H. Taufikurahman Tahun 1998 — 2001
8 Drs. Syamsuddin Badarong Tahun 2001 — 2004
9 Dra. Hj. Adawiyah Mentemas, M.Pd.I Tahun 2004 — 2011
10 Taufik Abd. Rahim, S.Ag., M.Ag. Tahun 2011 — 2017
Tanggal 26 Novemver 2016 berubah menjadi MAN 2 Kota Palu
11 H. Muhammad Fadly, S.Ag., M.Ag. Tahun 2017 — 2018
12 Drs. H. Muhammad Anas, M.Pd.| Tahun 2019 — Sekarang
13 H. Muhammad Syamsu Nursi, S.Pd.1 Tahun 2022 — Sekarang

Sumber data: Tata Usaha MAN 2 Kota palu 2023

2.

Identitas MAN 2 Kota Palu

a.

b.

Nama

NPSN/ NSM
Alamat

Kode Pos
Kelurahan
Kecamatan
Provinsi
Status Sekolah
Penyelenggara

Jenjang Pendidikan

194112
: Besusu Timur

: Kec. Palu Timur

- NEGERI
. Perorangan

' MA

: MAN 2 KOTA PALU
: 40209856 / 131172710001

:JL. M.H. Thamrin No. 41 Palu

: Prov. Sulawesi Tengah
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k. Akreditasi DA+
I. Luas tanah : 5000 m2
3. Kedudukan MAN 2 Kota Palu

Madrasah Aliyah adalah Sekolah Menengah Umum yang berciri khas
Agama Islam yang diselenggarakan oleh Kementrian Agama. MAN 2 Kota Palu
adalah Unit Pelaksana Teknis Kementrian Agama dibidang Pendidikan secara
operasional bertanggung jawab kepada Kantor Wilayah Kementrian Agama
Provinsi Sulawesi Tengah, secara administrative bertanggung jawab kepada
Kantor Kementrian Agama Kota Palu.

MAN 2 Kota Palu adalah salah satu MAN yang berfungsi sebagai Sekolah
Percontohan serta memiliki sarana dan prasarana lengkap sebagai Pusat Sumber
Belajar Bersama (PSBB); juga merupakan tempat pemberdayaan untuk
menumbuhkembangkan kemandirian bagi Madrasah dan Masyarakat Sulawei
Tengah.

Upaya Pembinaan dan Penataan terus dikembangkan dengan melakukan
pembaharuan  pada substansi  pendidikan, pembaharuan  metodologi,
Pengembangan sarana dan prasaran, perluasan fungsi Madrasah, dari
Pengembangan Pendidikan sampai Pengembangan Sosial Ekonomi dan Imtaq

(Iman dan Tagwa).
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4. Visi dan Misi MAN 2 Kota Palu

a. Visi

“Mewujudkan insan yang Islami, unggul, terampil dan berdaya saing tinggi

serta berwawasan lingkungan.”

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5.

Menciptakan lingkungan Madrasah yang Islami, mencintai AlQur’an, dan
berakhlakul karimah.

Melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan inovatif
dalam mengembangkan potensi intelektual dan keterampilan siswa
dibidang agama maupun keterampilan vokasional yang sesuai dengan
perkembangan IPTEK.

Melahirkan calon pemimpin masa depan yang berwawasan Islami,
menguasai IPTEK dan berdaya saing tinggi.

Menumbuhkembangkan kesadaran dan kepedulian warga Madrasah yang
cinta dan ramah lingkungan sehingga tercipta lingkungan yang bersih,
sehat, rindang dan nyaman.

Keadaan Guru, Tenaga Kependidikan dan Peserta Didik

a. Keadaan Guru

Jumlah keseluruhan guru di MAN 2 Kota Palu yaitu 78 orang dengan

rincian sebagai berikut:



Daftar Jumlah guru MAN 2 Kota Palu

Tabel 4.2
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Jumlah dan Status Guru
Tingkat
No PNS/GT GTT Jumlah
Pendidikan
L P P
1 S1 4 14 17 41
2 S2 10 24 3 37
3 D3 - - - -
4 SMA - - - -
JUMLAH 78

Sumber Data: Tata Usaha MAN 2 Kota Palu 2024

b. Keadaan tenaga Kependidikan

adalah sebagai berikut:

Jumlah tenaga kependidikan MAN 2 Kota Palu dan kualifikasinya

Tabel 4.3

Daftar Jumlah Staf Tata Usaha MAN 2 Kota Palu

Tingkat Jumlah Staf Tata Usaha
NO Jumlah
Pendidikan PNS/TUT TUTT
1 S1 5 - 5
2 DIl 1 - 1
3 SMA 4 - 4
Jumlah 10

Sumber Data: Tata Usaha MAN 2 Kota Palu 2024

C.

Keadaan Peserta didik




Jumlah peserta didik pada tahun Pelajaran 2023/2024 keseluruhan

berjumlah peserta didik dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.4
Daftar Jumlah Peserta didik MAN 2 Kota Palu
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Jenis Kelamin
No Kelas Jumlah
L P
1 Kelas X 187 289 476
2 Kelas XI 217 222 439
3 Kelas XII 173 150 323
JUMLAH 577 661 1.238

Sumber Data: Tata Usaha MAN 2 Kota Palu

Berdasarkan tabel 4.4 di atas maka dapat diketahui dengan pasti bahwa

jumlah peserta didik secara keseluruhan di MAN 2 Kota Palu berjumlah 1238

peserta didik yang terdiri atas Perempuan sebanyak 678 peserta didik dan laki-laki

560 peserta didik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah peserta

didik Perempuan lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki. Jika ditinjau dari

segi kelasnya maka peserta didik kelas XII lebih Sedikit dibandingkan dengan

kelas X dan XI. Jumlah peserta didik kelas X ada 521 peserta didik, kelas XI ada

393 peserta didik dan kelas XI1 ada 324 peserta didik.

6. Keadaan Sarana dan Prasarana

Adapun keadaan sarana dan prasarana di MAN 2 Kota Palu adalah sebagai

berikut:




Tabel 4.5

Daftar Sarana dan Prasarana MAN 2 Kota Palu

NO | Jenis Sarana Prasarana Jumlah
1 Ruang kelas 36
2 Ruang Bk 1
3 Ruang Penjaga 1
4 Ruang Tata Usaha 1
5 Ruang Kesenian 1
6 Laboraturium 8
7 Perpustakaan 1
8 Masjid 1
9 Lapagan Olahraga 1
10 UKS 1
11 Auditorium 1
12 Studio TV 1
13 Ruang Ekstrakulikuler 1
14 Ruang Osis 1
15 Gudang 1
16 Kantin 12
17 wC 53

Sumber Data: Tata Usaha MAN 2 Kota Palu

B. Deskripsi Variabel Penelitian

58

Deskripsi data pada penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemaparan

atau gambaran dari penelitian yang sudah dilakukan. Peneliti dalam penelitian ini
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menggunakan instrument berupa angket. Penelitian ini memiliki tiga variabel
yaitu terdiri dari dua variabel bebas (pelayanan administrasi dan profesionalisme
guru) dan satu variabel terikat (kepuasan peserta didik).

Angket dalam penelitian ini berjumlah 82 butir soal berupa pernyataan
dengan lima alternatif jawaban. Angket untuk variabel pelayanan administrasi
(X1) berjumlah 41 butir soal. Untuk variabel profesionalisme guru (Xz) berjumlah
17 butir soal Dan untuk variabel kepuasan peserta didik (Y) berjumlah 24 butir
soal. Angket tersebut kemudian dibuat tabulasi untuk mengetahui nilai angket
berdasarkan frekuensi jawaban responden dan presentasi jawaban responde pada
setiap variabel.

Dari hasil penilaian responden maka dapat dijelaskan besarnya jawaban
responden untuk masing-masing variabel yaitu sebagai berikut:

1. Variabel Pelayanan Admininistrasi

Variabel pelayanan administrasi diukur dengan 41 pernyataan.
Berdasarkan data variabel pelayanan administrasi yang telah diolah dengan
bantuan SPSS 26 menunjukkan bahwa skor total tertinggi yang dicapai adalah 205
dan skor total terendah adalah 118. Selain itu juga didapatkan nilai Mean sebesar
151,75 dan nilai std. deviation sebesar 20.413. Adapun distribusi skor tercantum
dalam table berikut ini:

Tabel 4.6

Distribusi Frekuensi Skor Variabel Pelayanan Administrasi
PELAYANAN ADMINISTRASI

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 118-128 14 11.1 11.3 11.3
129-139 26 20.6 21.0 32.3

140-150 25 19.8 20.2 52.4
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151-161 22 17.5 17.7 70.2
162-172 15 11.9 12.1 82.3
173-183 9 7.1 7.3 89.5
184-194 10 7.9 8.1 97.6
195-205 3 2.4 2.4 100.0
Total 124 98.4 100.0

Sumber data: output SPSS 2024

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa mayoritas skor jawaban
responden interval antara 129-139 vyaitu sebesar 20,6%. Untuk mengetahui

Tingkat kategorisasi pada variabel pelayanan administrasi sebagai berikut:

Tabel 4.7
Kategorisasi pelayanan administrasi
Interval Kategorisasi
<131 Rendah
132 -171 Sedang
>172 Tinggi

Tabel diatas, jika dilihat dari frekuensi yang dominan yaitu 26 berada di
interval 129 - 139, apabila dimasukkan dalam kategorisasi maka berada di interval
132-171 dalam kategori sedang. Distribusi frekuensi skor variabel pelayanan
administrasi di atas dapat digambarkan dalam histogram berikut ini:

Gambar 4.1
Histogram Distribusi Frekuensi Pelayanan Administrasi

Xl

Mean = 365
Std. Dev. = 1,886
H="124

Frequency

Xl
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2. Variabel Profesionalisme Guru

Variabel professional guru diukur dengan 17 butir pernyataan.
Berdasarkan data veriabel professional guru yang telah diolah menggunakan
bantuan SPSS 26 menunjukan bahwa skor total tertinggi adalah sebesar 85 dan
skor terendah adalah 51. Kemudian nilai Mean sebesar 64,80 dan nilai std.
deviation sebesar 9.168. Adapun distribusi frekuensi skor variabel kompetensi
profesional tercantum dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.8

Distribusi Frekuensi Skor Profesionalisme Guru
Profesionalisme Guru

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid 51-54 20 15.9 16.1 16.1
55-58 15 11.9 12.1 28.2
59-62 19 15.1 15.3 435
63-66 21 16.7 16.9 60.5
67-70 22 17.5 17.7 78.2
71-75 9 7.1 7.3 85.5
76-80 7 5.6 5.6 91.1
81-85 11 8.7 8.9 100.0
Total 124 98.4 100.0

Sumber data: output SPSS 2024

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa mayoritas skor jawaban
responden interval antara 67-70 yaitu sebesar 17,5%. Untuk mengetahui Tingkat

kategorisasi pada variabel profesionalisme guru sebagai berikut:

Tabel 4.9
Kategorisasi profesionalisme guru
Interval Kategorisasi
<55 Rendah
56 — 72 Sedang
>73 Tinggi
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Tabel diatas, jika dilihat dari frekuensi yang dominan yaitu 22 berada di
interval 67 - 70, apabila dimasukkan dalam kategorisasi maka berada di interval
56-72 dalam kategori sedang. Distribusi frekuensi skor variabel profesionalisme
guru di atas dapat digambarkan dalam histogram berikut ini:

Gambar 4.2
Histogram Distribusi Frekuensi Profesionalisme Guru

X2

25

20

o

Frequency

=]

X2

3. Variabel Kepuasan Peserta Didik

Variabel kepuasan peserta didik diukur dengan 24 butir pernyataan.
Berdasarkan variabel kepuasan peserta didik (Y) yang telah diolah menggunakan
SPSS for windows versi 26 menunjukan bahwa skor total tertinggi adalah sebesar
120 dan skor terendah adalah 64. Kemudian nilai Mean yaitu 87,27 dan nilai std.
deviation 11.890. Adapun tabel ditribusi frekuensi skor variabel kinerja guru yaitu
sebagai berikut:

Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi Skor Kepuasan Peserta Didik
Kepuasan Peserta Didik
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid  64-70 3 2.4 2.4 2.4
71-77 26 20.6 21.0 23.4
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78-84 24 19.0 19.4 42.7
85-91 27 21.4 21.8 64.5
92-98 20 15.9 16.1 80.6
99-105 11 8.7 8.9 89.5
106-112 12 9.5 9.7 99.2
113-120 1 8 8 100.0
Total 124 98.4 100.0

Sumber data: output SPSS 2024

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa mayoritas skor jawaban
responden interval antara 85-91 yaitu sebesar 21,4%. Untuk mengetahui Tingkat

kategorisasi pada variabel kepuasan peserta didik sebagai berikut:

Tabel 4.11
Kategorisasi kepuasan peserta didik
Interval Kategorisasi
<55 Rendah
5672 Sedang
>73 Tinggi

Tabel diatas, jika dilihat dari frekuensi yang dominan yaitu 27 berada di
interval 85 - 91, apabila dimasukkan dalam kategorisasi maka berada di interval
73 dalam kategori tinggi. Distribusi frekuensi skor variabel kepuasan peserta didik

di atas dapat digambarkan dalam histogram berikut ini:

Gambar 4.3
Histogram Distribusi Frekuensi Kepuasan Peserta Didik

Y
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Pengukuran statistik deskriptif variabel ini dilakukan untuk melihat
gambaran data secara umum seperti nilai rata-rata (Mean), tertinggi (Max),
terendah (Min) dan standar deviasi dari masing-masing variabel yaitu pelayanan
administrasi (X1), professional guru (X2) dan kepuasan peserta didik (Y).
Mengenai hasil statistik deskriptif penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12

Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Minimu Maximu Std.
N m m Mean Deviation
XI 124 118 205 151.75 20.413
X2 124 51 85 64.80 9.168
Y 124 64 120 87.27 11.890
Valid N 124
(listwise)

Sumber data: output SPSS 2024

C. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Uji Instrumen

Uji instrument ini dilakukan untuk mengetahui baik atau tidaknya suatu
kuesioner. Adapun data yang terjaring melalui angket yang dianalisis deengan
menggunakan dua tahapan yaitu:

Tahapan pertama yaitu pada tahap ini penulis menyusun kuesioner
berdasarkan indikator dan variabel yang diteliti yaitu variabel pelayanan
administrasi (X1), profesionalisme guru (Xz) dan kepuasan peserta didik ().
Setelah instrument dikonsultasikan kepada ahli (exspert judgment) terhadap
instrument yang telah disusun.

Selanjutnya, tahapan kedua yaitu menggunakan Teknik analisis inferensial

kuantitatif. Uji inferensial kuantitatif dilakukan melalui uji kelompok kecil yaitu
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angket yang telah disusun diperbanyak sesuai dengan kebutuhan untuk kemudian

diuji coba kepada peserta didik diluar sampel. Setelah dilakukan uji coba, ternyata

dari 96 butir pernyataan ada 82 butir pernyataan yang valid dan 14 butir

pernyataan yang tidak valid.

a. Hasil Uji Validitas

Menurut Sugiyono dalam skripsi Sakinah, apabila validitas setiap jawaban

yang diperoleh ketika memberikan daftar pernyataan lebih besar dari 0.3 maka

pernyataan dianggap sudah valid.! Melihat butir pernyataan yang valid adalah

dengan melihat pada kolom Corrected Item Total Correction.

Tabel 4.13
Hasil Uji Validitas Instrumen
_ NO Item Corrected
Variabel Item Total R tabel Keterangan
Pernyataan .

Correlation
1 0,560 0,30 Valid
2 0,633 0,30 Valid
3 0,581 0,30 Valid
4 0,670 0,30 Valid
5 0,666 0,30 Valid
6 0,606 0,30 Valid
7 0,597 0,30 Valid
Pelayanan 8 0,696 0,30 Valid
Administrasi 9 0,702 0,30 Valid
(X1) 10 0,650 0,30 Valid
11 0,632 0,30 Valid
12 0,683 0,30 Valid
13 0,657 0,30 Valid
14 0,683 0,30 Valid
15 0,658 0,30 Valid
16 0,731 0,30 Valid
17 0,682 0,30 Valid

1Zainal Abidin, “Pengaruh Kualitas Produk Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Loyalitas
Konsumen Layanan Indihome Pada Pt Telkom Kota Palu”, Tesis (Palu: IAIN Palu 2020), 53.
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18 0,615 0,30 Valid
19 0,578 0,30 Valid
20 0,593 0,30 Valid
21 0,608 0,30 Valid
22 0,640 0,30 Valid
23 0,713 0,30 Valid
24 0,545 0,30 Valid
25 0,646 0,30 Valid
26 0,623 0,30 Valid
27 0,627 0,30 Valid
28 0,729 0,30 Valid
29 0,637 0,30 Valid
30 0,692 0,30 Valid
31 0,694 0,30 Valid
32 0,710 0,30 Valid
33 0,661 0,30 Valid
34 0,564 0,30 Valid
35 0,721 0,30 Valid
36 0,666 0,30 Valid
37 0,600 0,30 Valid
38 0,531 0,30 Valid
39 0,590 0,30 Valid
40 0,670 0,30 Valid
41 0,655 0,30 Valid
1 0,746 0,30 Valid
2 0,683 0,30 Valid
3 0,546 0,30 Valid
4 0,673 0,30 Valid
5 0,668 0,30 Valid
6 0,714 0,30 Valid
7 0,695 0,30 Valid
Profesional 8 0,628 0,30 Valid
Guru (X2) 9 0,671 0,30 Valid
10 0,724 0,30 Valid
11 0,706 0,30 Valid
12 0,572 0,30 Valid
13 0,671 0,30 Valid
14 0,760 0,30 Valid
15 0,528 0,30 Valid
16 0,639 0,30 Valid
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17 0,735 0,30 Valid
1 0,588 0,30 Valid
2 0,770 0,30 Valid
3 0,699 0,30 Valid
4 0,654 0,30 Valid
5 0,383 0,30 Valid
6 0,655 0,30 Valid
7 0,667 0,30 Valid
8 0,631 0,30 Valid
9 0,636 0,30 Valid

10 0,666 0,30 Valid

11 0,643 0,30 Valid

Kinerja Guru 12 0,675 0,30 Valid
(Y) 13 0,625 0,30 Valid

14 0,604 0,30 Valid

15 0,668 0,30 Valid

16 0,646 0,30 Valid

17 0,604 0,30 Valid

18 0,662 0,30 Valid

19 0,689 0,30 Valid

20 0,715 0,30 Valid

21 0,608 0,30 Valid

22 0,665 0,30 Valid

23 0,578 0,30 Valid

24 0,634 0,30 Valid

Sumber data: output SPSS 2024

Tabel di atas, terlihat bahwa nilai rmitung pada kolom Corrected Item Total

Correlation untuk masing-masing dari ke-3 variabel di atas dinyatakan semua
pernyataan valid karena rnitwng lebih besar dan positif dari 0,30.

b. Hasil Uji Reliabilitas

Melakukan pengujian reliabilitas dalam penelitian ini digunakan program

SPSS 26 for windows dimana dalam mengukur reliabilitas disini menggunakan uji
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statistik Cronbach’s Alpha (o). Suatu instrument dinyatakan reliabel jika memiliki
Cronbach’s Alpha (o) lebih dari 0.60.
Hasil pengujian reliabilitas instrumen menggunakan alat bantu oleh

statistik SPSS Versi 26 For windows dapat diketahui sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4.14
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Rell_al:_nllty Cronbach Alpha keterangan
Ceofficiences
Pelayanan
Administrasi 41 ltem 0,965 Reliabel
(X1)

Profesionalisme .

Guru (X2) 17 Item 0,923 Reliabel
Kepuasan Peserta :

didik (V) 24 Item 0,894 Reliabel

Sumber data: output SPSS 2024

Tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki
Cronbach Alpha (a) lebih dari 0.60 (a > 0.60), yang artinya bahwa semua variabel
yaitu X3, Xo, dan Y dinyatakan reliabel. Dengan demikian pengolahan data dapat
dilanjutkan ke jenjang selanjutnya.

2. Uji Prasyarat Analisis Regresi
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu
distribusi data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis grafik dan
juga uji kolmogrov-smirnov dengan melihat nilai Asymp.Sig nya. Dasar
pengambilan keputusan uji kolmogrov-smirnov dalam penelitian ini adalah bila
nilai signifikasi > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data telah terdistribusi

dengan normal.
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Berdasarkan atas pengolahan data yang dilakukan penulis, maka uji
normalitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.15
Hasil Uji Komolgrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 124
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.16155997
Most Extreme Differences Absolute .064
Positive .044
Negative -.064
Test Statistic .064
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber data: output SPSS 2024

Berdasarkan tabel di atas, diketahui Asymp. Sig 0,200. Karena nilai
signifikasi 0.200 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data terdstribusi dengan
normal.
b. Uji Linearitas

Menurut Priyatno mengungkapkan bahwa uji linearitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dua variabel yang akan dikenai prosedur analisis statistic
korelasional menunjukkan hubungan yang liner atau tidak.? Metode pengambilan

keputusan untuk uji linearitas yaitu dengan melihat nilai signifikansi deviation

2 Duwi Priyatno Paham Analisa Statistik Data Dengan SPSS. Mediakom, Yogyakarta. 42.
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from linearity > 0,05. Maka hubungan antara dua variabel dikatakan linear
sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05, maka hubungan antara dua variabel

dikatakan tidak linear. Adapun hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.16
Hasil Uji Linearitas X1 Terhadap Y
ANOVA Table
Sum of Mean

Squares df  Square F Sig.
Y * Between  (Combined) 13664.318 57 239.725  4.246 .000

X1 Groups Linearity 8137.719 1 8137.719 144.150 .000
Deviation from  5526.598 56 98.689 1.748 .015
Linearity
Within Groups 3725.900 66  56.453
Total 17390.218 123

Sumber data: output SPSS 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai signifikansi deviation from
linearity yaitu 0,015 > 0,05. Maka dapat diketahui bahwa variabel Pelayanan

Administrasi terhadap Kepuasan Peserta Didik mempunyai hubungan yang linear.

Tabel 4.17
Hasil Uji Linearitas X2 Terhadap Y
ANOVA Table
Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Y * Between  (Combined) 11444.78 30 381.493 5.967 .000

X2 Groups 8
Linearity 8657.797 1 8657.797 1354 .000
28
Deviation from 2786.991 29 96.103 1503 .074
Linearity
Within Groups 5945.429 93  63.929
Total 17390.21 123
8

Sumber data: output SPSS 2024
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai signifikansi deviation from
linearity yaitu 0,074 > 0,05. Maka dapat diketahui bahwa profesionalisme guru
terhadap Kepuasan Peserta Didik mempunyai hubungan yang linear.

3. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah salah satu alat statistic
nonparametric yang berfungsi menganalisis keterkaitan dan keterhubungan
diantara dua atau lebih variabel penelitian yang berbeda yaitu variabel dependen
dan independen yang membutuhkan data terdiri dari beberapa kelompok hasil
observasi pengukuran. Kemudian, dari hasil analisis regresi berganda ini akan
diketahui ada atau tidaknya pengaruh secara parsial dan simultan variabel
pelayana administrasi (X1), profesionalisme guru (X2) Terhadap kepuasan peserta
didik (). berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS for windows versi 26
diperoleh hasil analisis regresi berganda berikut ini:

Tabel 4.18

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.878 5.570 2.312 .022
X1 .236 .042 405 5.594 .000
X2 .596 .094 460 6.353 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber data: output SPSS 2024

Berdasarkan tabel di atas, maka bentuk persamaan regresinya adalah
sebagai berikut ini:
Y=a+bi X1+ b X2

Y=12.878 + 0,236 + 0,596
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Dari persamaan regresi tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Konstanta 12.878 mengandung arti apabila variabel pelayanan
administrasi (X1) dan profesionalisme guru (X2) diasumsikan bernilai nol
(0), maka variabel Kepuasan peserta didik (YY) akan meningkat sebesar
12.878

b. Koefesien regresi pelayanan administrasi (X1) sebesar 0,236 bernilai
positif. Nilai positif artinya memiliki makna searah, artinya bahwa setiap
terjadinya peningkatan satu satuan variabel pelayanan administrasi akan
meningkatkan Kepuasan peserta didik sebesar 0,236 jika variabel lain
dianggap konstan.

c. Koefesian regresi profesionalisme guru (X2) sebesar 0,596 bernilai positif.
Nilai positif (+) pada variabel profesionalisme guru mempunyai makna
searah, artinya bahwa setiap terjadinya peningkatan satu satuan variabel
profesionalisme guru akan meningkatkan Kepuasan peserta didik 0,596
jika variabel lain dianggap konstan.

4. Uji Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
dikemukakan dalam perumusan masalah, yang menyatakan ada atau tidaknya
pengaruh, hubungan dan perbedaan antara dua variabel atau lebih. Pengujian
hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
pelayanan administrasi dan profesionalisme guru berpengaruh terhadap kepuasan
peserta didik di MAN 2 Kota Palu. Kemudian untuk menjawab hipotesis pada

penelitian ini maka dilakukan uji t dan signifikansi, uji F dan uji koefisien
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determinasi. Adapun uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

a. Uji Parsial
Uji parsial digunakan untuk menguji apakah variabel independen (X1)
benar-benar memberikan kontribusi terhadap variabel dependen (Y) atau tidak.
Adapun hasil uji T pada tabel coefficients berikut ini:
Tabel 4.19

Hasil Uji Parsial
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.878 5.570 2.312 .022
X1 .236 .042 405 5.594 .000
X2 596 .094 460 6.353 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber data : output SPSS 2024

Berdasarkan hasil perhitungan statistik uji T dari dua variabel independen
yang dimasukan dalam model regresi yaitu sebagai berikut:

1) Pelayanan administrasi (X1) diperoleh nilai thitung 5.594 > tianer 1.658 dan
memiliki nilai singnifikan (sig) 0,000. Artinya 0,000 < 0,05. Dengan nilai
ini memberikan makna bahwa secara parsial variabel Pelayanan
administrasi  (X1) memberikan pengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan peserta didik (Y). Adapun besaran pengaruhnya dapat dilihat
pada kolom Beta. Besaran pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y yaitu

40,5%.
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Profesionalisme guru (Xz2) diperoleh nilai thitung 6,353 > ttaber 1.658 dan
memiliki nilai singnifikan (sig) 0,000 lebih kecil dari nilai a 0,05. Artinya
0,000 < 0,05. Dengan nilai ini memberikan makna bahwa variabel
Profesionalisme guru (X2) memberikan pengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan peserta didik (Y). Adapun besaran pengaruhnya dapat
dilihat pada kolom Beta. Besaran pengaruh variabel X» terhadap variabel
Y yaitu 46%.

Jadi, dari kedua variabel X yang diteliti. Maka, keduanya berpengaruh dan
yang paling berpengaruh terhadap kepuasan peserta didik di MAN 2 Kota
Palu adalah variabel Profesionalisme guru (X2) dengan besaran pengaruh
terhadap kepuasan peserta didik (Y) yaitu 46%. Sedangkan variabel
Pelayanan administrasi (X1) dengan besaran pengaruh terhadap kepuasan

peserta didik (Y) yaitu 40,5%.

b. Uji Simultan

benar-

Uji simultan digunakan untuk menguji apakah variabel indpenden (X)

benar memberikan pengaruh terhadap variabel (Y). Dalam pengujian ini

ingin diketahui apakah variabel independen (X) secara bersama- sama

memberikan pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen ().

Tabel 4.20
Hasil Uji Simultan
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 10452.253 2 5226.127  91.145 .000P
Residual 6937.965 121 57.339
Total 17390.218 123

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
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Sumber data: output SPSS 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui Fnitung Sebesar 91.1 > Fiaper 3.07
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 0,05. Sehingga dapat diketahui
bahwa variabel (X1) dan variabel (X2) secara simultan berpengaruh terhadap
variabel (Y).

c. Uji Koefisien Determinansi

Uji koefesien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
presentase kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.
Berdasarkan hasil perhitungan melalui alat ukur statistic SPSS versi 26 didapatkan
nilai koefesien determinasi yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.19
Hasil Uji Koefesien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7752 601 594 7.572

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber data: output SPSS 2024

Tabel 4.18 menunjukan hasil output Model Summary nilai Adjusted R
Square yaitu sebesar 0,594 dari hal tersebut diketahui bahwa pengaruh variasi
perubahan variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 59,4%.
Sedangkan sisanya (100% - 59,4% = 40,6%) jadi, dapat diketahui 40,6%

dipengaruhi faktor lain.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Pelayanan Administrasi Terhadap Kepuasan Peserta Didik

di MAN 2 Kota Palu

Berdasarkan hasil uji parsial dengan menggunakan SPSS versi 26 dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara
pelayanan administrasi (X1) terhadap kepuasan peserta didik (Y) di MAN 2 Kota
Palu. Hal tersebut diketahui dari hasil uji t diperoleh nilai thitung 5.594 > ttaber 1.658
dan memiliki nilai singnifikan (sig) 0,000. Artinya 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
diketahui bahwa variabel pelayanan administrasi (X1) berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan peserta didik. Kemudian besaran pengaruhnya dapat
dilihat pada kolom beta yang menunjukan besaran pengaruhnya variabel (X1)

terhadap variabel (Y) adalah sebesar 40,5%.

Hal ini membuktikan bahwa pelayanan administrasi sangat diperlukan
dalam keberlangsungan proses dan kegiatan yang dilakukan di sekolah. Agar
proses dan kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik dan lancer. Sesuai dengan
adanya pengaruh sebesar 40,5% antara Pelayanan administrasi terhadap kepuasan
peserta didik, hal itu membuktikan bahwa untuk mendapatkan kepuasan peserta

didik harus adanya kontribusi yang baik dan lancar dalam pelayanan administrasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang ditulis oleh Nur
Rohfitta pada tahun 2022 dengan judul “Pengaruh Mutu Pelayanan Administrasi
Terhadap Kepuasan Peserta Didik kelas XI di MAN 1 Pringsewu”. Hasil

penelitian menunjukkan, pencapaian pada dimensi kehandalan sebesar 75,42%,
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pencapaian pada dimensi daya tanggap sebesar 75,77%, pencapaian pada dimensi
jaminan sebesar 74,57%, pencapaian pada dimensi empati sebesar 76,61%, dan
pencapaian pada dimensi bukti fisik sebesar 72,60%. Dengan kata lain, hasil
keseluruhan pengaruh mutu pelayanan administrasi terhadap kepuasan peserta

didik kelas XI secara umum berada pada kategori puas sebesar 74,99%.

2. Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Kepuasan Peserta Didik di

MAN 2 Kota Palu

Berdasarkan hasil uji parsial dengan menggunakan bantuan SPSS versi 26,
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara
profesionalisme guru (X2) terhadap kepuasan peserta didik (YY) di MAN 2 Kota
Palu. Hal tersebut diketahui dari hasil uji t diperoleh nilai thitung 6,353 > tiapel 1.658
dan memiliki nilai singnifikan (sig) 0,000 lebih kecil dari nilai a 0,05. Artinya
0,000 < 0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa variabel kompetensi professional
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru besaran pengaruhnya variabel

(X2) terhadap variabel (YY) adalah sebesar 46%

Berdasarkan hasil analisis di atas, variabel profesionalisme guru (X2)
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan kepuasan peserta didik (Y) di
MAN 2 Kota Palu. Hasil penilitian yang dilakukan penulis menunjukan bahwa
penguasaan kompetensi profesional yang baik akan memberikan dorongan bagi
guru untuk bekerja secara maksimal dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru juga
harus mengembangkan materi Pelajaran agar pembelajaran tidak monoton dalam

menyampaikan materi. Selain itu guru juga harus menguasai metode
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pembelajaraan yang tepat agar dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif.
Sehingga, dengan guru menguasai semua tersebut akan adanya kepuasan yang

muncul terhadap peserta didik dalam menerima hasil pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang ditulis oleh Nabilla Nur
Izza dan Eko Wahjudi pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Profesionalisme
Guru, Penggunaan Media Daring, dan Keaktifan Siswa Terhadap Kepuasan
Belajar Siswa Jurusan AKL SMK IPIEMS Surabaya”. Berdasarkan penelitian
yang telah dilaksankan, diperoleh hasil: (i) profesionalisme guru dengan nilai sig.
0.980>0.05 tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan belajar, (ii) penggunaan
media daring dengan nilai sig. 0.0000.05 tidak memiliki pengaruh terhadap
kepuasan belajar, dan (iv) profesionalisme guru, penggunaan media daring, dan
keaktifan siswa dengan nilai sig. 0.000 < 0,05 dan R? Sebesar 0.177 memiliki
pengaruh secara simultan sebesar 17,7% terhadap Kepuasan belajar siswa.
3. Pengaruh Pelayanan Administrasi dan Profesionalisme Guru Terhadap

Kepuasan Peserta Didik di MAN 2 Kota Palu

Hasil uji simultan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 26,
kompetensi professional dan motivasi kerja secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang positif yang telah dibuktikan melalui uji F yaitu dengan melihat
Fhitung Sebesar 91.1 > Franer 3.07 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
0,05. Sehingga dapat diketahui bahwa variabel pelayanan administrasi (X1) dan
variabel profesinalisme guru (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel

kepuasan peserta didik ().
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Sedangkan koefesien determinan atau sumbangan efektif kedua variabel
terhadap kepuasan peserta didik adalah 0,594 yang berarti sebesar 59,4%.
Sedangkan sisanya (100% - 59,4% = 40,6%) jadi, dapat diketahui 40,6%

dipengaruhi faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian.

Berdasarkan pengamatan, kedua variabel tersebut saling mendukung
dalam menghasilkan kepuasan peserta didik. Pelayanan yang baik dan cepat dapat
menghasilkan kepuasan bagi peserta didik. Begitupun dengan guru yang
profesional dalam menyampaikan materi yang diajarkan dapat dipahami oleh
peserta didik. Sehingga dengan menguasai materi Pelajaran dapat tercapai juga
tujuan dari pembelajaran. Oleh karena itu jika tujuan pembelajaram dapat tercapai

maka akan menghasilkan kepuasan bagi peserta didik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan pembuktian
hipotesis dari permasalahan pengaruh pelayanan administrasi dan profesionalisme
guru terhadap kepuasan peserta didik di MAN 2 Kota Palu, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pelayanan administrasi
terhadap kepuasan peserta didik yang ditunjukkan dengan hasil uji t diperoleh
nilai thiung 5.594 > trner 1.658 dan memiliki nilai singnifikan (sig) 0,000.
Artinya 0,000 < 0,05. Dengan nilai ini memberikan makna bahwa secara
parsial variabel Pelayanan administrasi (X1) memberikan pengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan peserta didik (Y). Adapun besaran pengaruhnya
dapat dilihat pada kolom Beta. Besaran pengaruh variabel Xi terhadap
variabel Y yaitu 40,5%

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara profesionalisme guru
terhadap kepuasan peserta didik yang ditunjukkan dengan hasil uji t yang
diperoleh nilai thitung 6,353 > tiaber 1.658 dan memiliki nilai singnifikan (sig)
0,000 lebih kecil dari nilai a 0,05. Artinya 0,000 < 0,05. Dengan nilai ini
memberikan makna bahwa variabel Profesionalisme guru (X2) memberikan
pengaruh secara signifikan terhadap kepuasan peserta didik (Y). Adapun
besaran pengaruhnya dapat dilihat pada kolom Beta. Besaran pengaruh

variabel X terhadap variabel Y yaitu 46%.

80
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3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pelayanan administrasi
dan profesionalisme guru terhadap kepuasan peserta didik secara bersama-
sama yang dibuktikan melalui uji F Yaitu dengan melihat Fniwng Sebesar 91.1
> Fraver 3.07 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 0,05. Sehingga
dapat diketahui bahwa variabel pelayanan administrasi (X1) dan variabel
profesionalisme guru (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel
kepuasan peserta didik (). Sedangkan koefisien determinan atau sumbangan
efektif kedua variabel terhadap kepuasan peserta didik adalah sebesar sebesar
0,594 dari hal tersebut diketahui bahwa pengaruh variasi perubahan variabel
X1 dan X2 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 59,4%. Sedangkan
sisanya (100% - 59,4% = 40,6%) jadi, dapat diketahui 40,6% dipengaruhi
faktor lain.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis dapat memberikan

saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi MAN 2 Kota Palu
Penelitian ini  menunjukkan bahwa pelayanan administrasi dan
profesionalisme guru sangat penting dalam meningkatkan kepuasan peserta
didik. Oleh sebab itu, diharapkan usaha dan perhatian agar pelayanan
administrasi lebih ditingkatkan dalam mengatasi keterlambatan yang terjadi
dalam permasalahan penelitian ini dan menempatkan guru yang sesuai

dengan latar belakangnya agar terciptanya guru yang profesional.
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2. Bagi Penulis Selanjutnya
Hasil ini dapat dijadikan sumber ide dan masukan bagi pengembangan
penelitian dimasa yang akan datang. Penelitian selanjutnya yang ingin
meneliti diharapkan lebih variatif dalam mengembangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi peserta didik tidak hanya sebatas faktor fasilitas

pendidikan dan kompetensi kepribadian guru.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1
Instrument

Pengaruh Pelayanan Administrasi Dan Profesionalisme Guru Terhadap
Kepuasa Kerja Peserta Didik

Variabel Subvariabel Indikator Pernyataan

1. Petugas
pelayanan

Pelayanan Kehandalan Ketepatan administrasi

Administrasi waktu tidak pernah
datang terlambat
untuk
memberikan
pelayanan

2. Pelayanan
administrasi
selalu
mengutamakan
efisiensi waktu .

3. Pelayanan
administrasi
dikerjakan
dengan tepat
waktu.

Pelayanan 1. Saya merasa
yang sama bahwa pelayanan
untuk semua administrasi
orang dlt_)erlkan dengan
adil dan setara
kepada semua
orang.

2. saya merasa
bahwa semua
orang menerima
pelayanan
administrasi
yang sama tanpa
kecuali.

3. Pelayanan
administrasi
konsisten dalam
menangani
berbagai situasi
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Simpatik

Petugas
pelayanan
administrasi
menunjukkan
sikap simpatik
dan ramah dalam
berinteraksi.
Petugas
pelayanan
administrasi
mendengarkan
dengan penuh
perhatian dan
empati.
pelayanan
administrasi
peduli terhadap
kebutuhan dan
kepuasan saya.

Akurasi yang
tinggi dalam
bekerja

pelayanan
administrasi
selalu
memberikan
informasi atau
layanan dengan
akurat.
pelayanan
administrasi
dapat
memberikan
solusi atau
informasi yang
tepat dan akurat
sesuai dengan
kebutuhan.
pelayanan
administrasi
memiliki
prosedur atau
sistem yang
dapat menjamin
akurasi dalam
pelayanan yang
diberikan.

Kesigapan
dalam

petugas
pelayanan
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Daya tanggap

melayani

administrasi
selalu merespon
dengan cepat
dalam
menanggapi
kebutuhan atau
pertanyaan
pelayanan
administrasi
memiliki sistem
atau prosedur
yang
memungkinkan
mereka untuk
bersiap siaga dan
responsif dalam
memberikan
layanan.

Petugas
pelayanan
administrasi
memiliki
komunikasi yang
baik untung
menanggapi dan
merespon secara
cepat terkait
kebutuhan
administrasi

Penanganan
kebutuhan

pelayanan
administrasi
dapat menangani
kebutuhan Anda
dengan baik dan
efisien.

Saya pernah
mengalami
kesulitan dalam
mengkomunikasi
kan kebutuhan
Anda kepada
pelayanan
administrasi.
pelayanan
administrasi
memberikan
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solusi atau
bantuan yang
sesuai dengan

Jaminan

kebutuhan.
Pengetahuan pelayanan
dalam administrasi
pe'ayanan memiliki

pengetahuan

yang memadai
untuk
memberikan
informasi atau
bantuan yang
Anda butuhkan.
petugas
pelayanan
administrasi
mampu
menjelaskan
informasi atau
prosedur dengan
jelas dan tepat.
pelayanan
administrasi
memiliki akses
ke informasi
yang diperlukan
untuk
memberikan
layanan yang
berkualitas.

Sopan santun

petugas
pelayanan
administrasi
bersikap sopan
dan ramah dalam
berinteraksi.

Staf pelayanan
administrasi
menghormati
hak dan martabat
kepada siapa saja
tanpa
memandang
status sosial dan
latar belakang.
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Pelayanan
administrasi
memiliki
komitmen untuk
memberikan
pelayanan yang
ramah, sopan
serta baik untuk
meningkatkan
kualitas

Keterampilan

Petugas
pelayanan
administrasi
memiliki
keterampilan
teknis yang
diperlukan untuk
memberikan
layanan yang
memadai.
Petugas
pelayanan
administrasi
mampu
menggunakan
keterampilan
yang tepat dalam
menyelesaikan
masalah atau
kebutuhan.
Petugas
pelayanan
administrasi
memiliki
keterampilan
komunikasi yang
baik dalam
berinteraksi
dengan
pengguna
layanan.

Keamanan

Petugas
pelayanan
administrasi
memberikan
perlindungan
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yang memadai
terhadap
informasi pribadi
dan data saya.

. Petugas

pelayanan
administrasi
memberikan
lingkungan yang
aman dan
nyaman dalam
berinteraksi
dengan
pengguna
layanan.

. Petugas

pelayanan
administrasi
memiliki
kebijakan
keamanan yang
jelas dan
diterapkan
dengan
konsisten.

Keyakinan
dan
kepercayan

. Petugas

pelayanan
administrasi
akan
memberikan
layanan yang
konsisten dan
berkualitas setiap
kali Anda
menggunakanny
a

. Petugas

pelayanan
administrasi
memiliki
reputasi yang
baik dan dapat
dipercaya dalam
memberikan
layanan kepada
pengguna.
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3. Petugas
pelayanan
administrasi
dapat
membangun
kepercayaan dan
keyakinan
pengguna dalam
layanan yang
diberikan.

Empati Kemudahan 1. pelayanan

dalam administrasi

komunikasi mudah
dihubungi dan
responsif

2. pelayanan
administrasi
menyediakan
sarana
komunikasi
yang mudah
diakses dan
digunakan

3. pelayanan
administrasi
merespons
dengan cepat
terhadap
pertanyaan atau
permintaan saya
melalui berbagai
saluran
komunikasi

Perhatian 1. Petugas
pelayanan
administrasi
memberikan
perhatian yang
cukup terhadap
kebutuhan atau
pertanyaan.

2. Petugas
pelayanan
administrasi
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mendengarkan
dengan penuh
perhatian dan
menghargai
masalah yang
saya sampaikan.
Petugas
pelayanan
administrasi
selalu menaggapi
selalu
memberikan
arahan terkait
pelayanan

Memahami
kebutuhan

Petugas
pelayanan
administrasi
memiliki
pemahaman
yang baik
terhadap
kebutuhan atau
masalah yang
Anda hadapi
petugas
pelayanan
administrasi
mampu
mengidentifikasi
kebutuhan saya.
petugas
pelayanan
administrasi
menanggapi
kebutuhan saya
secara tepat

Bukti fisik

Peralatan

Peralatan
pelayanan
administrasi
selalu dalam
keadaan baik.
Pelayanan
administrasi
memiliki
peralatan yang
lengkap.
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Pelayanan
administrasi
miliki peralatann
yang sesuai
standar
pelayanan.

Penampilan
fasilitas

tampilan fasilitas
pelayanan
administrasi
mencerminkan
profesionalisme
dan kualitas
layanan
fasilitas
pelayanan
administrasi
dirancang
dengan baik
untuk
memudahkan
pengguna dalam
berinteraksi dan
menggunakan
layanan
fasilitas
pelayanan
administrasi
memberikan
tampilan yang
menarik dan
nyaman bagi
pengguna

Penampilan
staf

Penampilan staf
pelayanan
administrasi
mencerminkan
profesionalisme
dan kesopanan.
Penampilan staf
pelayanan
administrasi
memberikan
kesan yang
positif dan ramah
kepada pengguna
layanan.
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. staf pelayanan

administrasi
memiliki
penampilan yang
rapi dan terlihat
profesional

Profesionalisme
guru

Profesionalisme
dalam mengajar

Menguasali
bahan bidang
studi
kurikulum
sekolah

. guru menguasai

bahan ajar

. guru mampu

mengajarkan dan
menyampaikan
materi dengan
baik

. guru mampu

memberikan
gambaran
sederhana untuk
memberikan
pemahaman
kepada peserta
didik

Mengelola
program
belajar-
mengajar

. Guru mengetahui

metode
pembelajaran

. Guru mengetahui

kemampuan
peserta didik

. Guru membuat

program
remedial

Mengelola
kelas

. Guru mampu

menciptakan
iklim belajar
yang
menyenangkan

. Guru mampu

mengatur
keadaaan kelas

. Guru mampu

memberikan
motifasi saat
belajar didalam
kelas
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Menggunakan
media dan
sumber

. Guru mahir

menggunakan
media ajar

. Guru mahir

membuat alat
bantu
pembelajaran

. Guru

mengoptimalkan
media belajar
yang ada

Menguasai
landasan-
landasan
pendidikan

. Guru memahami

kurikulum yang
berlaku

. Guru selalu

mengembangkan
kemampuannya

. Guru menerapka

metode
pembelajaran
berdasaarkan
prinsip
pendidikan

Mengelola
interaksi
belajar

. Guru

memfasilitasi
kegiatan diskusi
dikelas

. Guru mengetahui

kebutuhan
peserta didik

. Guru mampu

berkomunikasi
secara baik
dengan pesert
didik

Menilai
prestasi
peserta didik

. Guru

mengadakan
test/ujian

. Guru teliti dalam

menilai hasil
belajar

. Guru menilai

hasil belajar
dengan adil
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Kepuasan

peserta didik

Kesesuaian
harapan

Pelayanan
sesuai atau
melebihi
harapan

Pelayanan yang
diberikan guru
dan petugas
administrasi
sudah baik dan
tepat sesuai
dengan harapan
Saya merasa
puas dengan
pelayanan guru
dan petugas
administrasi
yang merespon
dengan cepat
masalah dan
kebutuhan saya
Pelayanan yang
diberikan selalu
tepat waktu dan
sesuai harapan

Fasilitas
sesuai atau
melebihi
harapan

Fasilitas yang
disediakan
sesuai harapan
karena
memberikan
kenyamanan
Fasilitas
administrasi
sesuai harapan
dan sesuai
dengan standar
administrasi
Fasilitas
administrasi dan
pengajaran
lengkap dan
sesuai harapan

Minat berkunjung
kembali

Pelayanan
yang
diberikan
memuaskan

Pelayanan yang
diberikan sangat
ramah sehingga
peserta didik
memiliki niat
berkunjung
kembali

peserta didik
memiliki niat
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berkunjung
kembali karena
respon yang
diberikan cepat
dan tepat

. peserta didik

memiliki niat
berkunjung
kembali
karena staf
bersikap

profesional

Nilai dan
manfaat yang
diperoleh

. Petugas

administrasi
memberikan
dukungan untuk
mencapai tujuan
akademik

. Petugas

administrasi
menjaga
keamanan
dokumen
sehingga peserta
didik memiliki
niat berkunjung
kembali

. Petugas

administrasi
bertanggung
jawab atas tugas
yang dilakukan

Fasilitas
penunjang

yang
disediakan

Ruang
administrasi
bersih dan tertata
rapi sehingga
peserta memiliki
niat berkunjung
kembali
Fasilitas
administrasi
penunjang yang
baik mendukung
peserta didik
untuk
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berkunjung
kembali
Fasilitas
penunjang
administrasi
mudah untuk
diakses sehingga
pesert didik
memiliki niat
untuk
berkunjung
kembali

Kesediaan
merekomendasikan

Menyarankan
karena
pelayanan

Peserta didik
menyarankan
menggunakan
layanan
administrasi
karena pelayanan
yang diberikan
ramah

Peserta didik
menyarankan
menggunakan
layanan
administrasi
karena pelayanan
yang diberikan
tenaga
administrasi
sudah tepat dan
terpercaya sesuai
dengan harapan
Peserta didik
menyarankan
menggunakan
layanan
administrasi
karena pelayanan
yang diberikan
selalu tepat
waktu

Penyaranan
karena
fasilitas
penunjang

Peserta didik
menyarankan
menggunakan
layanan
administrasi
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karena fasilitas
administrasi
yang disediakan
memberikan
kenyamanan
Peserta didik
menyarankan
menggunakan
layanan
administrasi
karena Fasilitas
administrasi
lengkap
Peserta didik
menyarankan
menggunakan
layanan
administrasi
karena fasilitas
administrasi
mudah untuk
diakses

Penyaranan
karena nilai
atau manfaat

1. Peserta didik

menyarankan
menggunakan
layanan
administrasi
karena staf
administrasi
memberikan
dukungan untuk
mencapai tujuan
akademik
Peserta didik
menyarankan
menggunakan
layanan
administrasi
karena staf
menjaga
keamanan
dokumen dengan
baik

Peserta didik
menyarankan
menggunakan

104




layanan
administrasi
karena staf
administrasi
bertanggung
jawab atas tugas
yang dilakukan.
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Lampiran 2

INSTRUMEN PENELITIAN

PENGARUH PELAYANAN ADMINISTRASI DAN PROFESIONALISME
GURU TERHADAP KEPUASAN PESERTA DIDIK DI MAN 2 KOTA
PALU

ANGKET PELAYANAN ADMINISTRASI
Nama
Kelas
Sekolah
Petunjuk pengisian angket :

Tulislah nama lengkap, kelas, nama sekolah pada lembar jawab

Bacalah dengan teliti pernyataan dibawah ini !

Pilihlah jawaban yang sesuai dan jujur

Untuk menjawab soal pernyataan, beri tanda ceklis (V) pada jawaban yang
sesuai dengan keadaan anda, dengan lima alternatif jawaban berikut ini !
Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Netral (N)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

Awbhe

Pernyataan Pilihan Jawaban

SS S N TS STS

Staff administrasi tidak pernah datang
terlambat untuk memberikan pelayanan
administrasi

Staff layanan administrasi konsisten dalam
menangani berbagai situasi.

Staff administrasi menunjukkan sikap

106




simpatik dan ramah dalam berinteraksi.

Staff administrasi mendengarkan dengan
penuh perhatian dan empati.

Staff administrasi peduli terhadap kebutuhan
dan kepuasan peserta didik.

Pelayanan administrasi selalu memberikan
informasi atau layanan dengan akurat.

Pelayanan administrasi dapat memberikan
solusi atau informasi yang tepat dan akurat
sesuai dengan kebutuhan.

Pelayanan administrasi memiliki prosedur
atau sistem yang dapat menjamin akurasi
dalam pelayanan yang diberikan.

Staff administrasi selalu merespon dengan
cepat dalam menanggapi kebutuhan atau
pertanyaan.

Petugas pelayanan administrasi  memiliki
komunikasi yang baik untuk menanggapi
dan merespon secara cepat terkait kebutuhan
administrasi.

10

Pelayanan administrasi memberikan solusi
atau bantuan yang sesuai dengan kebutuhan.

11

Adanya pelayanan tepat waktu oleh tenaga
administrasi sekolah.

12

Pelayanan administrasi memiliki
pengetahuan  yang  memadai  untuk
memberikan informasi atau bantuan yang
saya butuhkan.

13

Petugas pelayanan administrasi mampu
menjelaskan informasi atau prosedur dengan
jelas dan tepat.
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14

Pelayanan administrasi memiliki akses ke
informasi yang diperlukan untuk
memberikan layanan yang berkualitas.

15

Staff administrasi bersikap sopan dan ramah
dalam berinteraksi.

16

Staf administrasi menghormati hak dan
martabat kepada siapa saja tanpa
memandang status sosial dan latar
belakang.

17

Pelayanan administrasi memiliki komitmen
untuk memberikan pelayanan yang ramabh,
sopan serta baik untuk meningkatkan
kualitas.

18

Staff administrasi memiliki keterampilan
teknis yang diperlukan untuk memberikan
layanan yang memadai.

19

Staff administrasi mampu menggunakan
keterampilan yang tepat dalam
menyelesaikan masalah atau kebutuhan.

20

Staff administrasi memiliki keterampilan
komunikasi yang baik dalam berinteraksi
dengan pengguna layanan.

21

Staff administrasi memberikan lingkungan
yang aman dan nyaman dalam berinteraksi.

21

Staff administrasi memiliki  kebijakan
keamanan yang jelas dan diterapkan dengan
konsisten.

22

Staff administrasi memiliki reputasi yang
baik dan dapat dipercaya dalam memberikan
layanan kepada pengguna layanan.

23

Staff administrasi dapat membangun
kepercayaan dan keyakinan pengguna dalam
layanan yang diberikan.
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24

Staff administrasi mudah dihubungi dan
responsive.

25

Pelayanan administrasi menyediakan sarana
komunikasi yang mudah diakses dan
digunakan.

26

Staff administrasi merespons dengan cepat
terhadap pertanyaan atau permintaan saya
melalui berbagai saluran komunikasi.

27

Staff administrasi memberikan perhatian
yang cukup terhadap kebutuhan atau
pertanyaan.

28

Staff administrasi mendengarkan dengan
penuh perhatian dan menghargai masalah
yang saya sampaikan.

29

Staff administrasi selalu menanggapi dan
selalu memberikan arahan terkait masalah
yang saya sampaikan.

30

Staff administrasi memiliki pemahaman
yang baik terhadap kebutuhan atau masalah
yang Anda hadapi.

31

Staff administrasi mampu mengidentifikasi
kebutuhan saya.

32

Staff administrasi menanggapi kebutuhan
saya secara tepat.

33

Peralatan pelayanan administrasi selalu
dalam keadaan baik.

34

Pelayanan administrasi memiliki peralatan
yang lengkap.

35

Pelayanan administrasi miliki peralatan yang
sesuai standar pelayanan.

36

Tampilan fasilitas pelayanan administrasi
mencerminkan profesionalisme dan kualitas
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layanan.

37

Fasilitas pelayanan administrasi dirancang
dengan baik untuk memudahkan pengguna
dalam berinteraksi dan menggunakan
layanan.

38

Fasilitas pelayanan administrasi
memberikan tampilan yang menarik dan
nyaman bagi pengguna.

39

Penampilan staff administrasi
mencerminkan profesionalisme dan
kesopanan.

40

Penampilan staf administrasi memberikan
kesan yang positif dan ramah kepada
pengguna layanan.

41

Staff administrasi memiliki penampilan
yang rapi dan terlihat profesional.
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INSTRUMEN PENELITIAN

PENGARUH PELAYANAN ADMINISTRASI DAN PROFESIONALISME
GURU TERHADAP KEPUASAN PESERTA DIDIK DI MAN 2 KOTA
PALU

ANGKET PROFESIONALISME GURU
Nama
Kelas
Sekolah
Petunjuk pengisian angket :

Tulislah nama lengkap, kelas, nama sekolah pada lembar jawab

Bacalah dengan teliti pernyataan dibawah ini !

Pilihlah jawaban yang sesuai dan jujur

Untuk menjawab soal pernyataan, beri tanda ceklis (V) pada jawaban yang
sesuai dengan keadaan anda, dengan lima alternatif jawaban berikut ini !

e Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Netral (N)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

PwnhE

Pertanyaan Pilihan Jawaban

SS S N TS STS

Guru  mampu memberikan  gambaran
sederhana untuk memberikan pemahaman
kepada peserta didik.

Guru mengetahui metode pembelajaran.

Guru membuat program remedial.

Guru mampu menciptakan iklim belajar
yang menyenangkan.
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5 | Guru mampu mengatur keadaan kelas.

6 | Guru mahir menggunakan media ajar.

7 | Guru  mahir membuat alat bantu
pembelajaran.

8 | Guru mengoptimalkan media belajar yang
ada.

9 | Guru memahami kurikulum yang berlaku.

10 | Guru selalu mengembangkan
kemampuannya.

11 | Guru menerapkan metode pembelajaran
berdasarkan prinsip pendidikan.

12 | Guru memfasilitasi kegiatan diskusi kelas.

13 | Guru mengetahui kebutuhan peserta didik.

14 | Guru mampu berkomunikasi secara baik
dengan peserta didik.

15 | Guru mengadakan test/ujian.

16 | Guru teliti dalam menilai hasil belajar.

17 | Guru menilai hasil belajar dengan adil.
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INSTRUMEN PENELITIAN

PENGARUH PELAYANAN ADMINISTRASI DAN PROFESIONALISME
GURU TERHADAP KEPUASAN PESERTA DIDIK DI MAN 2 KOTA
PALU

ANGKET KEPUASAN PESERTA DIDIK
Nama
Kelas
Sekolah
Petunjuk pengisian angket :

Tulislah nama lengkap, kelas, nama sekolah pada lembar jawab

Bacalah dengan teliti pernyataan dibawah ini !

Pilihlah jawaban yang sesuai dan jujur

Untuk menjawab soal pernyataan, beri tanda ceklis (V) pada jawaban yang
sesuai dengan keadaan anda, dengan lima alternatif jawaban berikut ini !

e Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Netral (N)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

PwnhE

NO

Pernyataan Pilihan Jawaban

SS S N TS

STS

Pelayanan yang diberikan guru dan staff
administrasi sudah baik dan tepat sesuali
dengan harapan.

2 | Saya merasa puas dengan pelayanan guru
dan staff administrasi yang merespon
dengan cepat masalah dan kebutuhan saya.

3 | Pelayanan yang diberikan selalu tepat waktu

dan sesuai harapan.
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Fasilitas yang disediakan sesuai harapan
karena memberikan kenyamanan.

Fasilitas adminstrasi sesuai harapan dan
sesuai dengan standar administrasi.

Fasilitas administrasi dan pengajaran
lengkap dan sesuai harapan.

Pelayanan yang diberikan sangat ramah
sehingga peserta didik memiliki niat
berkunjung kembali.

Peserta didik memiliki niat berkunjung
kembali karena respon yang diberikan cepat
dan tepat.

Peserta didik memiliki niat berkunjung
kembali karena staff bersikap profesional.

10

Staff administrasi memberikan dukungan
untuk mencapai tujuan akademik.

11

Staff administrasi menjaga keamanan
dokumen sehingga peserta didik memiliki
niat berkunjung kembali.

12

Petugas administrasi bertanggung jawab atas
tugas yang dilakukan.

13

Ruang administrasi bersih dan tertata rapi
sehingga peserta memiliki niat berkunjung
kembali.

14

Fasilitas administrasi penunjang yang baik
mendukung peserta didik untuk berkunjung
kembali.

15

Fasilitas penunjang administrasi mudah
untuk diakses sehingga peserta didik
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memiliki niat untuk berkunjung kembali.

16

Peserta didik menyarankan menggunakan
layanan administrasi karena pelayanan yang
diberikan ramah.

17

Peserta didik menyarankan menggunakan
layanan administrasi karena pelayanan yang
diberikan staff administrasi sudah tepat dan
terpercaya sesuai dengan harapan.

18

Peserta didik menyarankan menggunakan
layanan administrasi karena pelayanan yang
diberikan selalu tepat waktu.

19

Peserta didik menyarankan menggunakan
layanan  administrasi  karena fasilitas
administrasi yang disediakan memberikan
kenyamanan.

20

Peserta didik menyarankan menggunakan
layanan  administrasi  karena fasilitas
administrasi lengkap.

21

Peserta didik menyarankan menggunakan
layanan  administrasi  karena fasilitas
administrasi mudah untuk diakses.

22

Peserta didik menyarankan menggunakan
layanan administrasi karena staff
administrasi memberikan dukungan untuk
mencapai tujuan akademik.

23

Peserta didik menyarankan menggunakan
layanan administrasi karena staff menjaga
keamanan dokumen dengan baik.

24

Peserta didik menyarankan menggunakan
layanan administrasi karena  staff
administrasi bertanggung jawab atas tugas
yang dilakukan
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Lampiran 3 Tabulasi Data

1. Variabel Pelayanan Administrasi
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8
2

8
3

8
4

8
5

8
6

8
7

8
8

8
9

9
0

9(4|4|4|(4|14/3|3|4|4|4|4|3(4|4|4(4|4|4/4\/4(3/3/4(3|4|4(4/4|/3|4/3(3|4(4(4|4|3(3|4(4/4|1

125



MO N NOANTITNMNMANDDATM AL AT MO O| L
o™ Lo ™ ™ ™ ™ < < <
< < o™ (a0} o™ o™ < < <
Lo < ™ ™ ™ < < < <
< Lo ™ < ™ ™ < < <
Lo Lo o™ ™ ™ < ™ < <
Lo Lo ™ < ™ < @ < <
™ Lo (2] ™ ™ ™ < < <
o™ Lo (2] ™ ™ Lo < < <
o™ Lo o™ ™ ™ < < < @
< Lo ™ ™ ™ ™ ™ < ™
< < ™ ™ ™ ™ ™ < <
o™ Lo o™ ™ ™ < ™ < <
o™ Lo o™ < ™ ™ ™ < <
™ Lo (42) ™ ™ ™ ™ < Lo
™ Lo (42) ™ Lo < ™ < ™
o™ Lo ™ N < < @ < <
™ Lo ™ ™ < < @ < <
™ Lo (42) ™ < ™ < ™ <
< Lo ™ ™ < < < < <
< Lo ™ ™ < < ™ < ™
™ Lo ™ ™ < < < < @
(2] Lo ™ < < Lo < < <
< Lo ™ ™ < ™ < < ™
< Lo ™ ™ < < ™ < ™
™ Lo ™ @ < < @ < <
< Lo ™ ™ < Lo < < <
< Lo ™ < < < @ < <
< Lo ™ ™ < < ™ < ™
Lo Lo ™ < < < @ < <
< Lo ™ ™ < ™ ™ < ™
< Lo ™ ™ ™ ™ ™ < ™
< Lo ™ ™ < ™ ™ < ™
< Lo ™ < ™ < @ < <
< Lo ™ ™ ™ < ™ < <
o™ Lo o™ (a2} Lo < < < @
< Lo ™ ™ ™ Lo ™ < <
o™ Lo o™ (a2} (92) < Lo ™ <
Lo Lo o™ ™ ™ < < ™ <
< Lo o™ (a2} (92) < < ™ <
< Lo ™ ™ ™ < < < (g2l
o™ Lo o™ (a2} (92) < < < <
o N o™ o < o o o O o M~ [epN e o) oo (10O

126



A0 T ANNMNDANNMcANMATANMADN |10 <F(NO O 00O
< < < ™ ™ Lo Lo Lo <
< Lo < o™ o™ Lo < Lo Lo
Lo < < ™ ™ Lo Lo Lo <
Lo Lo < ™ ™ < < Lo Lo
Lo < < ™ ™ < Lo Lo <
Lo Lo < ™ ™ < < Lo Lo
< < < ™ ™ < < Lo <
< Lo < ™ ™ ™ Lo Lo Lo
Lo ™ < ™ ™ < Lo Lo Lo
Lo Lo < ™ ™ < Lo Lo Lo
Lo < < ™ ™ < < Lo Lo
Lo < < ™ ™ < Lo Lo Lo
< ™ Lo ™ ™ Lo < Lo Lo
Lo < Lo ™ ™ < Lo Lo Lo
< Lo Lo ™ ™ < Lo Lo ™
< ™ < ™ ™ < < Lo Lo
< < Lo ™ ™ Lo < Lo <
™ Lo < ™ ™ < Lo Lo ™
< < Lo ™ ™ Lo < Lo <
Lo < < ™ ™ Lo < Lo Lo
< < < ™ ™ Lo < Lo <
Lo Lo < ™ ™ Lo Lo Lo ™
Lo ™ < ™ ™ < Lo Lo <
< < @ ™ ™ < < Lo <
Lo Lo Lo ™ ™ < < Lo Lo
< < Lo ™ ™ < Lo Lo Lo
Lo Lo Lo o™ (92) Lo Lo Lo Lo
Lo < Lo ™ ™ < < Lo <
< ™ < ™ ™ < < Lo Lo
Lo ™ < ™ ™ < Lo Lo <
™ Lo < ™ ™ < Lo Lo Lo
< Lo < ™ ™ < Lo Lo Lo
Lo ™ Lo ™ ™ < < Lo Lo
Lo Lo < ™ ™ < < Lo Lo
Lo < Lo ™ (92) < < Lo <
™ < < ™ ™ < < Lo <
Lo Lo Lo ™ ™ < Lo Lo Lo
Lo Lo ™ ™ ™ < < Lo Lo
Lo Lo < ™ ™ Lo Lo Lo Lo
Lo < < ™ ™ < < Lo Lo
< < (a2} o™ (92) < Lo Lo Lo

O A1 O N1 O M|+ O IO OO OO MN~cdO 0O

127



A0 MNMAN~NO AN ND AT OALOdMO|LI NN M|
Lo < < Lo < < < Lo ™ ™
Lo < < (a0} o™ < < < @ o™
Lo < < ™ ™ < < ™ ™ ™
< < Lo @ < < < < ™ ™
Lo < < ™ < < ™ ™ ™ ™
< < < ™ ™ ™ ™ < ™ ™
Lo Lo ™ ™ < < ™ ™ ™ ™
Lo < ™ < < < < < ™ ™
Lo < ™ ™ < < < < ™ ™
< ™ Lo ™ ™ ™ ™ Lo (a0} ™
< < < ™ < ™ ™ < ™ ™
< < Lo ™ Lo < ™ ™ (a0} ™
< Lo < ™ ™ < < ™ ™ ™
< Lo < ™ ™ < ™ < ™ ™
< < < @ < < < Lo ™ ™
< Lo Lo ™ ™ ™ ™ ™ (a0} ™
< < < ™ Lo ™ ™ < ™ ™
o™ < Lo N < ™ ™ ™ ™ ™
< (32} ™ < < < < < ™ ™
Lo < ™ < < < ™ < ™ ™
< Lo < ™ AN ™ ™ ™ ™ ™
™ < < ™ < < < < ™ ™
< Lo ™ ™ ™ < ™ ™ ™ ™
Lo Lo ™ ™ N ™ ™ ™ ™ ™
Lo < < ™ Lo < < < @ ™
Lo Lo < ™ < < < Lo ™ ™
Lo Lo < ™ < < < Lo ™ ™
< < ™ < N < ™ ™ ™ ™
Lo Lo < < ™ ™ ™ ™ ™ ™
< < ™ ™ ™ ™ ™ ™ (a0} ™
Lo < ™ ™ < ™ ™ ™ ™ ™
Lo Lo ™ ™ < < ™ ™ @ ™
Lo Lo Lo N < < < < ™ ™
< Lo ™ ™ N ™ ™ < ™ ™
< < o™ (a2} < (a0} (a0} ™ @ ™
< < < < ™ ™ ™ ™ (a0} ™
Lo < < (a2} < < (a0} ™ @ ™
Lo Lo < ™ Lo < < < (g2l ™
Lo Lo < (a2} (QV < < Lo @ ™
Lo Lo < ™ ™ < ™ < (g2l ™
Lo Lo < (a2} < < (a0} < @ ™

A O|d A A A NA A M A A F|cd A O v O | 1 00|

128



— © N[ O W[ O o o
< < ™ < <
< ™ ™ < <
< ™ ™ < o)
< ™ < < ©
< ™ < < ©
< ™ < < ©
< < o) < Ty
< < o) < <
< ™ o ™ o)
< ™ o) < o)
< ™ < ™ o)
< ™ < < o)
< < < < <
< < < To) Ty
< < ™ To) <
< < o~ < <
< < o~ < <
< ™ ™ < <
< < ™ < o
< < o~ < <
< ™ o~ To) <
< ™ — o ™
< < ™ ™ <
< o) ™ ™ <
< To) < < o)
< o) < < <
< o) o) To) o)
™ < ™ ™ <
< o) < < <
< < o) ™ o)
< To) o) ™ <
< To) o) ™ <
< o) < < ™
< < < < ™
™ < < ™ <
< < ™ < <
< Lo ™ < <
< To) ™ < Ty
< Lo ™ < <
< To) ™ ™ Ty
< o ™ < o

A NO—TI N A NN—TdNM—d N

2. Variabel Profesionalisme Guru

Total

60
75

68
55

17

X2

16

X2

X2
15

X2
14

13

X2

12

X2

X2
11

X2
10

X2
9

X2
7

X2
6

X2
5

X2
3

X2
2

NO
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61

69
54
58
56

60
67
72

63

53
61

59
51

66

61

60
83

67

72

61

67

85

77
68

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28

130



66

70
51

51

68
62

82

77
65

68
63

51

62

64
63

83

53
65

64
62

83

69
54
57

29
30

31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
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74
68
53
82

82

58
53
78
52
83

68
58

51

63

52
66

70
70
62

69
56

65

58
58

53

54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
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64
66

73

82

63

63

56
57
54
62

70
65

63

63

70
62

70
85

57
53
58
61

53
59

77
78

79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99

100
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79
69
60
52
63

75

75

79
83

78
71

54
56
73

56
61

69
51

51

78
69
64
69
60

101
102
103
104
105

106
107

108
109

110
111
112

113
114
115
116
117

118
119

120
121
122

123
124
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Total

102
107

85

72
75
96
85
75
79
96
94
89

88
72
96
84
80
90
72

1011112 |13 |14 | 15|16 |17 |18 | 19|20 |21 |22 |23 | 24

9

8

Y| Y| Y| Y| Y| Y| Y| Y| Y| Y| Y[ Y| Y| Y| Y| Y| Y| Y| Y|Y|Y|Y|Y]|Y

3. Variabel Kepuasan Peserta Didik

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
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81

112
92
99
78
82

111
76
96
90
87

72
72
81

83
107
80
93
95
89

72
88
78
90

20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39

40
41

42

43
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107
72
78
76
93

101
89

64
78
101
100
80
88
103
96
73
106
70
111
84

88
72
81

76

44
45

46

47

48
49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67
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88
84

67

73
106
88
86

94
94
81

83
91

120
90
90
86

78
85
89

92

95
85
85

92

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86

87

88
89

90
91
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93
96
72
78
72
88
76
72
79
107
100
87

72
72
104
103
112
106
99
92

79
74
108
76

3
5
4
3
3
3
5
4
5
5
5

3
3
5
3

92
93
94
95
96
97
98
99

100 | 3

101 | 5

102 | 4

103 | 3

104 | 3

105 | 3

106 | 5

107 | 4

108 | 5

109 | 5

110 | 5
111

112 | 3

113 | 3

114 | 4

115 | 4
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82

93
72
72
96
82

100
85

72

3
4
3
3
4
3
5
3
3

116 | 4

117 | 3

118 | 3

119 | 3

120 | 4

121 | 4

122 | 5

123 | 4

124 | 3
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Lampiran 4

1. Hasil Uji Validitas Pelayanan administrasali
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Aars 4 4 4 4 43 46

9on 18122724

Co 22057871

**% **% **% **% *% *% *% **

rrel

ati
on

146



Sig

0000000O00OOO0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOO
0o000000O0O0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOO
000000O0OO0O0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOO

00000O0O0O

00000O0O0O

(2-

00O0O0O0OO0OO0O0DO

tail

ed)
N

1117112711712111711111711111111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4444344444443 4444444434444844444444444 44

P Pe

6 5333555433333333543345454422326

Aars 343333346

804663496130849130227315843362625
47693721622593211688152610887730

Kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kK

lon 6 20136181
0Co 689611742

*k  kk kk kk kk kk kk kk kK

rrel

ati
on
Sig

000O0O0O00OO0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOODO
000O0O0O00O0O0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOODO
000000O0O0O0O0O0O0O0O0O0O0O10000O0O0O0O0O0OO0OO0OO0OOOOOS8B83030

00O0O0OO0OO0OO0ODO
(2- 0000O0O0O0CO0DO

tail

00000OO0OO0O0O

ed)
N

1111111711211111171111111111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4 4 4 4344444443444 444443444484444444444444

147



P Pe

Aars 3333333446

5433444523233433333454553322226
2505369030784793999105876370883
5851386738485400887044317 780542

lon 09178314638

1Co 5712573054

* **% *% *%

*% ** ** *% *% ** *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% ** *% *% *% *% *% *% *% *% *% *%

** ** ** ** *% *% *% ** ** *%

rrel

ati
on
Sig

000000O0O0O0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOODO
000O0O0O00OO0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOZ2000O0
00100000902000000000000000206110

000O0OO0OOOOOO
(2- 0000O0O0O0OO0OCO0OO

tail

1000000000

ed)
N

11171121711712111111117111711111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4 4 4 43 44444443444 4444434444844444444444 44

P Pe

544434424353333555555354323346¢6

Aars 2 4 443334455

44263374047119933038140791047 38

lon 882164907202
2Co 30561738875

724166937514844274932724961513

* *% *% *% *%

** ** *% *% ** ** ** *% *% ** ** *% *% *% *% ** *% *% *% *% *% *% *% *% *%

**% **% **% **% *% *% *% ** ** *% *%

rrel

ati
on

148



Sig

000000OO0OO0OO0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOO
000000OO0OO0OO0OOOOOOOOOOOOOOOOO1O0O0O0O

000000OO0O0OOOO
00000O0OO0O0OOOO

(2-

000O0O0O00O0O70000000O0O0OOOOOOOOCO®GB6B1O0O0O0

10000000O0O00O

tail

ed)
N

1117112711712111711111711111111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4444344444443 4444444434444844444444444 44

P Pe

55533434442332444333234313446
6 2289853768096469953861494425
152909241549599783575563010917

Aars 2 4 4 4 34454345

lon 6 72691038454

3Co 4250167326187

*  kk  kk kk kK

kk  kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk

*k  kk  kk kk kk kk kk kk kk kk kK Kk

rrel

ati
on
Sig

000O0O0O0O0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOODO
000O0O0O0O0OOOOOOOOOOOOOOOOOOS300O0O
000000O0O0O0O0O0O0O0O1103000000100050000

00O0O0OOO0OO0OO0OOOOO
(2- 0000O0OO0O0OO0OO0OOCODO

tail

3000000000O0O0

ed)
N

1111111711211111171111111111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4 4 4 4344444443444 444443444484444444444444

149



P Pe

Aars 3444445543345

4433345553333445433233324546

53760185656359842953592474838
0961898289307 7882417386185483

*% *% ** *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% ** *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% **% *% *%

lon 8520698926046
4Co 1437555969521

** ** ** ** *% *% *% ** ** *% *% *% **

rrel

ati
on
Sig

00000O0O0O0O0OOOOO0OO0OOOOOOOOOOOOOOODO
000O0O0O000OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOO
000O0O0O000O0OOOOOOOOOOOO8000O50000

00000OO0O0O0OOOOO0O
(2- 0000O0OO0OO0OO0ODOO0OOOO

tail

000O0OO0OO0OO0OOOO1O0O0

ed)
N

11171121711712111111117111711111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4 4 4 43 44444443444 4444434444844444444444 44

P Pe

553234443334434344244323446
950740740831882314763597835
210256972742245845917119328

Aars 3 4443345433454

lon 114384709652 25

5Co 78283366231450

*% ** ** ** *% *% ** ** *% *% *% *% ** *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *%

**% **% **% **% *% *% *% ** ** *% *% *% ** **

rrel

ati
on

150



Sig

00000O0O0O0OO0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOO
00000O0O0O0OO0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOO
001200001000000000200010000

00000O0O0OO0OO0OOOOOOO
00000O0O0OO0OO0OOOOOOO

(2-

tal 00 00O0O0O0000O00O0OO0O0DO

ed)
N

1117112711712111711111711111111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4444344444443 4444444434444844444444444 44

P Pe

654444534455 433453545324417

Aars 4544434555 44545

70013005858562001515199213

lon 3065639263362 329
6Co 197577993731292

65029545996838915707488821

kk  kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kK

*k  kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk k%

rrel

ati
on
Sig

000O0O0O0O0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOO
000O0O0O00O0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOO
000000O0O0O0OOOOOO0O100O0O0OOOO1O0O00O

00O0O0OOO0OOOOOOOOODO
(2- 0000O0O0O0O0OOO0OODOOO0OO

tal 0 000OO0O0O0O0O0O0O0O0O0OO0OO0OOO

ed)
N

1111111711211111171111111111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
333333323333333333333333233333333333333333

151



P Pe

Aars 4 324434455433356

6 33333354552333555534343€6
26608723510325910509027258

lon 0880375224638757

7257744516691088852923932

/7Co 8822213972869616

*% *% *% *% *% *% *% *% *% *% ** *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% **% *% *%

** ** ** ** *% *% *% ** ** *% *% *% ** ** *% *%

rrel

ati
on
Sig

000000O0O0OOOOOOOOOOOOOOOOOOO
000O0O0O0O0O0OOOOOOOOOOOOOOOOOOO
000100000007 0000OO0O0OO0OO0OO0OO0OOOO

0000OO0OOOOOOOOOOOO
(2- 0000O0O0O0O0O0OO0DODODO0OO0OBODO

tail

00200000000OO0OO0OO0OO0DO0

ed)
N

11171121711712111111117111711111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4 4 4 43 44444443444 4444434444844444444444 44

P Pe

4 33222344322334354423336
7088985757231916051948¢01

Aars 4 333 2334454433356

lon 1924627649939600 2
8Co 202813807166 010°57

582410986831606686196225

** *% *% ** ** *% *% *% *% **

* *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *%

**% **% **% **% *% *% *% ** ** *% *% *% ** ** *% *% **

rrel

ati
on

152



Sig

000000O0O0OO0OO0OOOOOOOOOOOOOOOO
000000O0O0O0O0O0O11000000OO0OO0OO0OO0OO0ODO
000112000030000000010010

000000OO0OO0OOOOOOOOOO
000000OO0OO0OOOOOOOOOO
000030000000O0O0O1O00O0

(2-

tail

ed)
N

1117112711712111711111711111111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4444344444443 4444444434444844444444444 44

P Pe

43334332333333433322335
51761919045651541798857
27080333851853789532038

Aars 2 32 432233454432434

lon 557031895607 80706¢67

9Co 711498657679982025

Kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kK

*  kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kK

*k  kk kk kk kK

rrel

ati
on
Sig

000O0OO0OO0OO0OOOOOOOOOOOOOOOOO
000O0OO0OO0OO0OOOOOOOOOOOOOOOOO
00000O0O0O10000000O0O0OO0O11000O0

000O0OO0OO0OO0OOOOOOOOOOOO
(2- 0000O0O100000000OO0OO0CO0DO0
tal 402005100000002000

ed)
N

1111111711211111171111111111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4 4 4 4344444443444 444443444484444444444444

153



P Pe

Aars 2 233433343223434334

5444434334322323334445

4772616933687 188242¢6729

2on 2536130901345141605
0Co 9050112122332952582

2820951929990702199153

*% *% *% *% *% *% *% ** *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% **% *% *%

* ** ** ** *% *% *% ** ** *% *% *% ** ** *% *% ** *% *%

rrel

ati
on
Sig

00000O0O0OOO0OOOOOOOOOOOOOOO

0000OO0OOOOOOOOOOOOOODO
10000000000O0OO0OOO0OO0OO0OO
05000010009 70000000O0

000O0O0O0O0OO0OOOOOOOOOOOOOOOO

(2-

000O0O0O0O0O0OOOO12020000000

tail

ed)
N

11171121711712111111117111711111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4 4 4 43 44444443444 4444434444844444444444 44

P Pe

4 4433355433223343344¢6
782711235628465026120
5852574495881 75189038

Aars 323223343334454433325

2on 06 355062630038030814

1Co 13669843428748697272

** ** *% *% *% *% ** *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *%

**% **% **% **% *% *% *% ** ** *% *% *% ** ** *% *% ** ** ** *%

rrel

ati
on

154



Sig

000O0OO0OO0OOO0OO0OOOOOOOOOOOOO
000O0OO0OO0OOO0OO0OOOOOOOOOOOOO
000O0O0O0O0O0OO0OO0OOO0O17000O0O0O0OO0OO

00000O0O0OO0OO0OOOOOOOOOOOOO
00000O0O0OO0OO0OOOOOOOOOOOOO
13044000000000001000

(2-

tail

ed)
N

1117112711712111711111711111111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4444344444443 4444444434444844444444444 44

P Pe

6 2332424443334224546
55708195952099753224
76832601931199922960

Aars 343 44444432345 4432344

2on 6 7742813007475 7088777
2Co 006379472545129574085

*k  kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk Kk

kk  kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk ok kk kk kk kK

rrel

ati
on
Sig

00O0O0OO0OO0OOOOOOOOOOOOOOO
00O0O0OO0OO0OOOOOOOOOOOOOOO
04011010000100250000

000O0OO0OO0OO0OOOOOOOOOOOOOOO
(2- 0000O0O0O0O0O0O0OO0O0ODOODODOOOODOOO

tail

0000000001 20000001000O0

ed)
N

1111111711211111171111111111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4 4 4 4344444443444 444443444484444444444444

155



P Pe

Aars 4 445 444433354545323446

3543434554344324457
9209083460495682771
583079318906 7087073

2on 3822964098876640796785

3Co 3167528009815874418287

*% *% *% *% ** *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% **% *% *%

** ** ** ** *% *% *% ** ** *% *% *% ** ** *% *% ** *% *% *% *% *%

rrel

ati
on
Sig

00000OO0OOOOOOOOOOOOOO
00O0O0O0O0OOOOOOOOOOOOOO
00O0O0OO0OO0OOOOOOOOO10O0O0OO

000O0OO0O0OOOOOOOOOOOOOOOOO
(2- 0000O0O0O0O0O0O0O0ODOO0DODODOOOBOOO0ODO

tail

000O0OO0OO0OO0OO0OOOOOOOOOO1IO0OO0OO0O

ed)
N

11171121711712111111117111711111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4 4 4 43 44444443444 4444434444844444444444 44

P Pe

543334442232222335

Aars 2 1133323333323333244423
2on 058382931441850528122529
4Co 949768371354492540005625

318964936 7186743734
287788716453430035

*% *% *% ** *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *%

* **% *% *% *% ** ** *% *% *% ** ** *% *% ** ** ** *% *% ** **

rrel

ati
on

156



Sig

00000O0O0OO0OO0OOOOOOOOOOO
00000O0O0OO0OO0OOOOOOOOOOO
000000003201327000

0000000OO0O0OOOOOOOOOOOOOOO
28300000000000000000000O0

(2-

tal 0 76 00010000010100200040

ed)
N

1117112711712111711111711111111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4444344444443 4444444434444844444444444 44

P Pe

6 4323443443333346

Aars 322343334343333453343355

1657779857545 296¢64
04346187087237126

Kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk Kk

2on 081335575971068835967723

5Co 9002854502489379593928282

*  kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kK

*k  kk

rrel

ati
on
Sig

000O0OO0OO0OO0OOOOOOOOOOO
000O0OO0OO0OO0OOOOOOOOOOO
00020000000000O0O0O

000O0OO0OO0OO0OOOOOOOOOOOOOOOOODO
(2- 0020000000000000O0ODOOODOOO0ODO

tail

1200000000001 00000000000O0

ed)
N

1111111711211111171111111111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
333333323333333233333333333333333333333333

157



P Pe

Aars 3324332453333334443333446
2on 2881728201999335571110011
6 Co 09695372810450491835533820

4434445332433336

8211620777025362
3839930265014333

*% ** *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% **% *% *%

** ** ** ** *% *% *% ** ** *% *% *% ** ** *% *% ** *% *% *% *% *% *% *% *%

rrel

ati
on
Sig

00000OO0OOOOOOOOOOO
00O0OO0OO0OO0OOOOOOOOOOO
000O0O0OO0OO0OOO2000O0O0OO

0000OO0O0O0OOOOOOOOOOOOOOOOOOO
(2- 0000O0O00O0OD0O0O0O0ODOO0OODOOODODOOODOOODO

tail

0010001000000000O0O0OO0OO0OO0O01O0O00O0

ed)
N

11171121711712111111117111711111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4 4 4 43 44444443444 4444434444844444444444 44

P Pe

533344233332336
6 8710486636829 2
6723916287 767207

Aars 4 3 344244433323455424323344

2on 059239760339651815961898©638

7Co 46262112710497266631720743

** *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *%

**% **% **% **% *% *% *% ** ** *% *% *% ** ** *% *% ** ** ** *% *% ** ** *% *% *%

rrel

ati
on

158



Sig

000O0OO0OO0OOOOOO0OOOOO
000O0OO0OO0OOOOOO0OOOOO
000000100001 000O0

00000O0OO0OO0OOOOOOOOOOOOOOOOOOO
00000O0O0OO0OO0OOOOOOOOOOOOOOOOOOO
0000010000003 0000010010000O0

(2-

tail

ed)
N

1117112711712111711111711111111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4444344444443 4444444434444844444444444 44

P Pe

6 5445355434447

Aars 4 33343355535444553335443345

458639267813472

2on 186913743093498507092109526
8Co 056620189682972868894677386

644780624018729

*k  kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk Kk

kk  kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk

rrel

ati
on
Sig

000O0O0OO0OO0OO0OOOOOO0OO0O
000O0O0O0O0OO0OO0OOOOOO0OO0O
00000O0O0O0OOOOOOO0O

000O0OO0OO0O0OO0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOO
(2- 0000O0O00O0OD0O00O0OD0ODO0D0ODODOOODOODOOOODOOO

tail

00000O0O0OO0OO0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOO

ed)
N

1111111711211111171111111111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4 4 4 4344444443444 444443444484444444444444

159



P Pe

Aars 2 344433444354434223352332336

5434243332346
5550519948443
7590281959927

2on 86 00217382936886324339867184

9Co 189403749887 7843935240984376

*% *% *% *% *% *% *% *% *% *% **% *% *%

* *% *% *% *% *% *% *% *% *% **

** ** ** ** *% *% *% ** ** *% *% *% ** ** *% *% **

rrel

ati
on
Sig

000000O0O0O0OOOOODO
000O0O0O0OO0OOOOO0O0O
0000500001000

000O0OO0O0O0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOODO
(2- 0000O0O000OD000OD0ODO0D0ODODOD0O0O1000O00O0ODOO0O0ODO

tail

2000000000000O000730001002000

ed)
N

11171121711712111111117111711111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4 4 4 43 44444443444 4444434444844444444444 44

P Pe

6 54345334456

Aars 3 3354343433545433234444434355

6 034709822109

3on 17608968429094222353553471755
0Co 684154582874885811199138619247

6 08215513142

*% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% *%

**% **% **% **% *% *% *% ** ** *% *% *% ** ** *% *% ** ** ** *% *% ** ** *% *% *% *% ** *%

rrel

ati
on

160



Sig

0000OO0O0O0OOO0OO0OOOO
0000OO0O0O0OOO0OO0OOO0O
000O0OO0O0OOO0OO0OOOO

000000O0OO0O0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOO
000000O0OO0O0OOOOOOOOO0O1000O0O0OO0OO0OOO0OO0OO
00000O0O0OO0O0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOODO

(2-

tail

ed)
N

1117112711712111711111711111111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4444344444443 4444444434444844444444444 44

P Pe

6 5355334456
61649897849
91413587524

*k  kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk

Aars 2 32 444334345343333333454443446

3on 5594453827139230516669497618256©6

1Co 088908123109328906895917193456¢6

*k  kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk kk ok ok kk kk kk ok kk kk kK

rrel

ati
on
Sig

00O0O0OO0OO0OO0OOOOO
00O0O0OO0OO0OOOOOO
0000O0OO0OOOOOO

000O0OO0O0O0OO0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOODO
(2- 0000O0O00O0O0O00O0ODOO0O0ODODOODODOODOODODOODODODOOO

tail

5010000000000001000000O00O0O0O0COO0O

ed)
N

1111111711211111171111111111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
4 4 4 4 4 4 4344444443444 444443444484444444444444

161



P Pe

Aars 343444344455 3344333234544444356

5456444447

0663836971

3on 5493005213085910995825639206506
2Co 42640415054354418059838183979009

4711591520

*% *% *% *% *% *% *% **% *% *%

** ** ** ** *% *% *% ** ** *% *% *% ** ** *% *% ** *% *% *% *% *% *% *% *% *% *% ** *% *% *%

rrel

ati
on
Sig

00000OO0OO0OOO0OO
000O0OO0O0OOOOO
00O0O0OO0O0OOOOO

0000OO0O0O0OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOODO
(2- 0000O0O000O00OD0OD0OD0O0D0ODODODODODOODODOODODOODODOOODO

tail

000O0OO0O0O00O0O0OOOOOOOODOOO1O0O0OOODOOOOOODO

ed)
N

11171121711712111111117111711111111111111111111111

222222222222222222222222222222222222222222
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2. Hasil Uji Validtas Profesionalisme Guru

Correlations

PGl PGl PGl PGl PGl PGl PGl PG1

PGl PG2 PG3 PG4 PG5 PG6 PG7 PG8 PG9 O 1 2 3 4 5 6 7 PG

PG Pearson 1 619" 435" 416" .331" .476° .569" .624" 599" .518" .466" .293" .467° .528" .381" .341" .428" .746"

1 Correlation . . . . . . . . . . . . . . . . .

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .00O0
tailed)

N 124 124 124 124 123 124 124 124 123 124 124 124 124 124 124 124 124 124

PG Pearson 619" 1 .440° 572" 443" 473" .410" 405" .493" 442" 420" .291" .286" .437" .264" .336" .425" .683"

5 Correlation . . . . . . . . . . . . . . . . .

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .001 .000 .003 .000 .000 .000
tailed)

N 124 124 124 124 123 124 124 124 123 124 124 124 124 124 124 124 124 124

PG Pearson 435" .440° 1 .292" .350" .252" .200" .298" .307" .381" .349" .245" 201" .222" 531" .327" .351" .546"

3 Correlation . . . . . . . . . . . . . .

Sig. (2- .000 .000 .001 .000 .005 .026 .001 .001 .000 .000 .006 .025 .013 .000 .000 .000 .00O
tailed)

N 124 124 124 124 123 124 124 124 123 124 124 124 124 124 124 124 124 124

PG Pearson 416" 572" 292" 1 573" 465" .441" .337" .445" 425" 376" .377° .475" 512" .090 .384" .403" .673"

4 Correlation x x " " " . x x . x . x . x . .

Sig. (2- .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .322 .000 .000 .000
tailed)

N 124 124 124 124 123 124 124 124 123 124 124 124 124 124 124 124 124 124

PG Pearson 331" .443" .350" 573 1 .562" .357" .310" .322" 485" .433" .322" .345" 535" .317" .456" .482" .668"

5  Correlation . . . . . . . . . . . . . . . . .
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N 124 124 124 124 123 124 124 124 123 124 124 124 124 124 124 124 124 124
PG Pearson 428" 425" 351" 403" .482" 537" .499" .325" .383" .482" .485" .348" .454" 553" .455" .695 1 .735
17 Correlation * * * * * * * * * * * * * * * * *

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 124 124 124 124 123 124 124 124 123 124 124 124 124 124 124 124 124 124
PG Pearson 746" .683" 546" .673" .668" .714" .695" .628" .671" .724" .706" .572" .671" .760" .528" .639" .735 1

Correlation . . . . . . . . . . . . . . . . .

Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

tailed)

N 124 124 124 124 123 124 124 124 123 124 124 124 124 124 124 124 124 124

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

3. Hasil Uji Validitas Kepuasan Peserta didil
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KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP KP

KP KP KP KP KP KP KP KP KP D1 D1 D1 D1 D1 D1 D1 D1 D1 D1 D2 D2 D2 D2 D2 KP
D1 D2 D3 D4 D5 b6 br b8 b9 o0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 D
KP Pearso 1 .67 52 53 .04 58 42 41 34 .30 .11 .31 .31 .23 .42 .26 .27 .23 .32 .47 .29 .47 .40 .22 .58
D1 n 5% 5% g% 7 2% 0% 1% 1% 4% 4 8 9% O 4% 4% 4% 4* 3° 3* 0* 2% 9* & 8"
Correlat
ion
Sig. (2- .00 .00 .00 .60 .00 .00 .00 .00 .00 .20 .00 .00 .01 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .01 .00
tailed) o o o 4 o O O O 1 66 O O O O 3 2 9 0 0 1 O O 1 o0
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
KP Pearso .67 1 .67 .64 .06 .63 .62 .56 .46 .33 .35 .42 .47 .48 55 .38 .39 .40 .42 58 .47 53 .47 .45 .77
D2 n 5 9" 5 5 3" 1 4% & 1% 3" 3* 5% 1" 4" 1° 3* 9 7% 9" 1 8§ 4° 6° 0"
Correlat
ion
Sig. (2- .00 .00 .00 .47 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
tailed) 0 o 0 2 o0 O O o o o o o o o o o o o o o o o o o
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
KP Pearso 52 67 1 .70 .11 .60 .45 50 .38 .34 .31 .33 .29 .26 .46 .28 .43 52 .39 51 .38 .47 .35 .45 .69
D3 n 5+ g~ 9" 4 0° 7% 4% 8 2% 2% 9" 0* 5* 4* 5° 5% 4% 0 5 9" 1° 1 & 9"
Correlat
ion
Sig. (2- .00 .00 .00 .20 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
tailed) 0O O o 9 o o o o o o o 1 3 0 1 o O O O O O O o o
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
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Lampiran 5

Uji Reliabilitas

1. Pelayanan Administrasi

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
.965 41
Item-Total Statistics
Scale
Scale Mean Varianceif Corrected Cronbach's
if Item Item ltem-Total Alpha if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted

PA1 147.84 398.000 .539 .964
PA2 147.79 397.015 .620 .964
PA3 147.66 398.376 552 .964
PA4 147.71 394.591 .645 .964
PA5 147.78 394.908 .649 .964
PA6 147.88 396.326 .584 .964
PA7 147.97 400.199 573 .964
PAS8 147.97 396.049 677 .964
PA9 147.82 395.750 675 .964
PA10 147.80 395.444 .626 .964
PAl11l 147.93 397.762 .603 .964
PA12 147.96 395.840 .655 .964
PA13 147.74 397.125 .642 .964
PA14 147.90 396.857 .659 .964
PA15 147.55 396.749 .636 .964
PA16 147.64 394.367 721 .963
PA17 147.72 396.820 .662 .964
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PA18 147.90 398.507 .592 .964
PA19 148.03 399.999 .548 .964
PA20 147.74 399.375 574 .964
PA21 147.78 398.558 574 .964
PA22 147.87 398.182 .619 .964
PA23 147.86 397.938 .689 .964
PA24 148.06 402.138 518 .964
PA25 147.94 398.205 .626 .964
PA26 147.95 397.448 612 .964
PA27 147.78 398.741 .615 .964
PA28 147.79 393.649 721 963
PA29 147.88 396.687 .628 .964
PA30 147.89 394.013 .668 .964
PA31 147.99 396.375 675 .964
PA32 148.01 395.208 .682 .963
PA33 147.94 396.738 .637 .964
PA34 147.91 398.983 527 .964
PA35 147.98 395.816 .695 .963
PA36 147.93 394.769 .657 .964
PA37 147.84 397.433 .563 .964
PA38 147.81 400.272 .502 .964
PA39 147.74 398.296 561 .964
PA40 147.76 396.184 .648 .964
PA41 147.77 395.363 .645 .964
2. Profesionalisme Guru
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
923 17
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Item-Total Statistics

Scale
Scale Mean Varianceif Corrected Cronbach's
if Item Item ltem-Total Alphaif Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
PG1 61.02 73.173 .699 916
PG2 60.97 74.908 .631 918
PG3 60.98 76.215 471 922
PG4 61.16 73.642 .614 919
PG5 61.21 74.351 .622 .918
PG6 61.07 74.366 679 917
PG7 61.37 73.574 .638 918
PG8 61.20 75.586 .604 919
PG9 61.03 75.073 .622 .918
PG10 61.21 74.549 .697 916
PG11 61.21 74.648 .656 917
PG12 61.25 75.927 514 921
PG13 61.41 74.657 .615 918
PG14 61.07 73.722 719 916
PG15 60.99 77.380 460 .922
PG16 60.99 75.331 576 919
PG17 60.91 73.769 .685 917
3. Kepuasan peserta didik
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
.894 24
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ltem-Total Statistics

Scale
Scale Mean Varianceif Corrected Cronbach's
if Item Item ltem-Total Alpha if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted

KPD1 83.60 130.778 541 .888
KPD2 83.67 127.979 741 .884
KPD3 83.72 128.871 .663 .886
KPD4 83.77 128.875 .610 .887
KPD5 83.51 130.463 .053 .944
KPD6 83.59 129.968 .616 .887
KPD7 83.62 130.432 .631 .887
KPD8 83.73 131.648 .595 .888
KPD9 83.79 131.549 .601 .888
KPD10 83.68 130.480 .630 .887
KPD11 83.61 130.564 .604 .887
KPD12 83.48 129.650 .637 .887
KPD13 83.52 130.609 .584 .888
KPD14 83.61 131.540 .563 .888
KPD15 83.55 131.193 .635 .887
KPD16 83.61 130.499 .608 .887
KPD17 83.64 131.615 .564 .888
KPD18 83.68 129.928 .623 .887
KPD19 83.69 130.572 .657 .887
KPD20 83.74 129.559 .683 .886
KPD21 83.68 131.928 .569 .888
KPD22 83.53 130.170 .627 .887
KPD23 83.52 132.008 .535 .889

KPD24 83.57 129.856 .590 .887
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Lampiran 6

Surat Izin Penelitian (Kampus)

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU

g S By LS 3 Ak

STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

savoxaRama JI. Trans Palu-Palolo Desa Pombewe Kec. Sigl Bromaru Telp. 0451-460798 Fax. 0451-460185
Website : www uindatokarama ac.id. emal : humas@uindatokarama.ac.id

Nomor : 2462 [Un.24/F.IIPP.00.9/05/2024 Palu, 29 Mei 2024
Lampiran i-
Hal : lzin Penelitian Untuk

Menyusun Skripsi

Yth. Kepala MAN 2 Kota Palu

di
Tempat

Assalamualaikum w.w

Dengan hormat, dalam rangka Penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) oleh Mahasiswa pada
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri Datokarama Palu

Nama
NIM

Program Studi
Alamat

Judul Skripsi
No. HP

Dosen Pembimbing :

1. Dra. Retoliah, M.Pd.|

Tempat Tanggal Lahir -
Semester Vi

: Manajemen Pendidikan Islam
. JI. Tombolotutu

:  Adillah Rizki Aulia

201030014
Palu, 05 Mei 2001

PENGARUH PELAYANAN ADMINISTRASI  DAN
PROFESIONALISME GURU TERHADAP KEPUASAN
PESERTA DIDIK DI MAN 2 KOTA PALU
082249059919

2. Masmur. M. S.Pd.l., M.Pd

maka bersama ini kami mohon kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diberi izin
untuk melaksanakan penelitian di Kantor yang Bapak/lbu Pimpin

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasih.

Hooan,
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Lampiran 7

Surat Izin Penelitian (Sekolah)

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PALU
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA PALU
Jin Moh. Husnd Thasin No. &1 Tu. (8451) 411458

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: B-1120/Ma.09.03/ PP.00.6/09/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Palu

menerangkan bahwa:
Nama : Adillah Rizki Aulia
NIM : 201030014
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Judul Skripsi : Pengaruh Pelayanan Administrasi Dan
Profesionalisme Guru Terhadap Kepuasan Peserta
Didik Di MAN 2 Kota Palu

Benar yang bersangkutan telah selesai melaksanakan Penelitian di Madrasakh
Aliyal Negeri 2 Kota Pals, dari tanggal 29 Mei s/d 15 Juni 2024, berdasarkan Surat
Izin Penelitian dari UIN Datokarama Palu Nomor: 2462/Un.24/F.1/PP.00.9/05/2024
tanggal 29 Mei 2024,

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

h. Sydmsu Nursi, SPd.J, MM
112007011013
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Lampiran 8
DOKUMENTASI

. 31 Mei 2024, bagikan angket uji coba.

=

188



3. 7 juni 2024 meminta Sejarah sekolah

(O}
EMENTE AN A AMA

KOTA PALU
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Lampiran 9

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
Nama
Tempat, Tanggal Lahir
NIM
Jurusan
Alamat
Status
Agama
No. Hp
Email
Nama Ayah
Nama lbu
B. Riwayat Pendidikan
TK
SD, Tahun Kelulusan
SMP, Tahun Kelulusan
SMA, Tahun Kelulusan

. Adillah Rizki Aulia

: Palu, 05 Mei 2001

: 201030014

: Manajemen Pendidikan Islam
: JI. Tombolotutu, Lrg. Ayu, No. 152
: Belum Menikah/Pelajar

. Islam

: 0822-4905-9919

: adillahrizkia@gmail.com

: S. Pirade

. Zufany Safar

: TK Al-Khairat

: SD Inpres 1 Talise, Pada Tahun 2007-2013
: SMP Negri 14 Palu, Pada Tahun 2013-2016
: SMK Negri 2 Palu, Pada Tahun 2016-2019
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